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STUDI TENTANG PERANAN EURU BIMBIN6AN DAN PENYULUHAN

DALAM T'IENEATASI KENAKALAN SISI,IA PADA

SI,IU NEHERI I PALANGKARAYA

AA!;TIiAKSI

DaIanr :jiLuasi ra,ncur /arrg sudah LregiLu komples
sekarang sangat mempeng.rrul-ri bc.rbaqai segr pcrl.r kehidupan
setiap umat manusia yanll dapaL mengaratr Lup..rda kehidupan
positif maupuan negat-rl, khususnya bagi .inak-anak usi"r
sekolah. Untuk ,nengarrLiEiiasi hal tersebut akan Iebilr
ef ekti f dengan proses pembina.rn berbaga:. ':i-rtem. Sistetrn
paling utarna adalah rnelalui jalur perrdidikan yang
dik,embangkan menurut j.rIur, jenis dan ..1 (JnjarrgnTa masing-
masing menuju tercapainy.r Lujuan pendrrJikan j. l-u se'ndir-i
dan tujuan l<epada tat;rrr.rn kelridupan rnasyardl<..rt yang serasi
dan seinrbang, sebagaimana /ung dicita-cil-.11,...1n bangsa.

Upaya un tuk mencapai l-u j uan d.rn keing inan t{rrset}u L 
'terlebih dahulu mampu mendesainkan dan mengeml-.tatrgkan pola

pendidikarr dan perrgajara.r yang kondusr t ' efektif ddn
produktif. Dari beberapa po1.r Lersebut tidak terlepas dari
proses bi.mbing;rn dan penyul.uhar yang trlrpadu dan
l-erproqranr, sebagai suaLur nrel-ode pe-,mbrtr.ratt sigwa baik
secard kelonrpok maupulr .JeLclrcr i[rdividu dalam mengaLasj-
berbagai perrnasalahan Eigw"r yang berl-enLangan dengan nor-nrd
seko I ah.

Tercapainya tujuarr brrltJingan dan penyuluhan yang
Iebih baik, jika tet-d.rp.rL .rdanya kebersam.ran arrLara Guru
Bimbingan dan Pt-,nyululran dengan pihak Lerkai t' seperti
Kepala Sekolah, dewan Guru, W..rli KeI;rs serta orang/waIi
murid, karena Guru Brntbj-ng-rn dan Penyulultan menempati
posisi strategis dalam pemberian Iayartan Binbingan dan
Perryu).uhan di sekolah.

Penelitj.an j-ni l--rertujuan untuk menqetahui tinqkat
peranan Guru Eirnbingarr d.in Penyuluharr d.rl.rrn mengatasi
kenakal an siswa un Luk mc,:nurr j ang keq ia tE\n be I a j ar siswa t
dengan rurnusan hipoLesis : "Guru Eimbingarr dan Penyulutlarl
berperan dalam mengalasi kenakalan siEwa p.rda St'lu Neger.i I
Palangkaraya" dan "Surn.ikin Linggi peranan 6uru Bimbingan
dan Pe,,nyuluhan, rnaka gernakin banyak maslah kt-'nakalan siswa
yang dapat di.jeIL.sail(an".

UnLuk menj.rwab perm.rsalahan di atas, ntaka dilakukatr
perrgg.,rli;rnlpengu,npulan d.rL.r, b.rik ter l-uI i'-, mauPun tj.dak
l-er Luli.s melalui tekhnik ob.-ervasi r dokumenLe'r, atrqket dan
waw.ln ccrr a terhadap respotrdr.tt.



Populasi dalam penelitian i.ni adalah Eeluruh Guru Bp
sebanyak 4 orang dan seluruh siswa berjurnlah BS7 oranq.
Sedangkan yang dijadikan Eampel adalah semua quru Bp
sebanyak 4 orang (sampel total/penelitian populasi),
sedangkan untuk siswa diambil .-.1mpe1 sebanyak lO 7. atau BO
orang dengan teknik proporsive. sampling.

Dari perhi tungan data dengan menggunakan rumus
Koefesien Kontingensi (C) clj.peroleh nilai O,4LzO yang
dilanjutkan dengan rumus Pl-ri diperoleh nilai O.49L7.
Kemudian perhitungan ni lni rata-rata Ekor aktivitas
perandn guru bimbingan dan penyuluhan diperoleh angka
sebesar 2t84 berada pada kategori tinggi (besar) yang
berarti guru BP mempunyai. Ferrlnan yang be-.ar dalam menq-
atasi ken aka l an Eiswa.

Sedangkan tingkat kenakalan siswa t)erada pada
kategori sedang (cukupan) ha1 ini dapat dilihat pada skor
rata-rata kenakalan siswa diperoleh angka sebesar 2,65-
Ini berarti tingkat kenakalan siswa dapat diatasi
melalui aktivitas yang di. Iakukan oleh guru bimbingan dan
penyuIuhan,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Undang-undanq Republik Indonesia No'

1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional ' Bab II

d isebutkan bahwa :

Pendidikan Nasional bertujuan . 
tn""t":l::l?:

kehidupan bangsa dan -menqembanqkan 
manusta

Indonesia="'-'iJnny",yaiturna.nusiayangberiman
dan u"r-t"q'" k"i"i"'Tuhan Yang. Maha Esa dan

berbudi p"l.t"tli- Iuhur ' 
memiIiki Pengetahuan

dan keterarnPi;;;; tt"t"r'"t"t jasmani dan rohani '
kepribadian vttq 

''""t"p dan mandiri' serta rasa

tanggung jawab iemasyarakatan dan kebangsaan'

i-uii""q-""aang RI " L989 = 75 I

lJntuk oencapai tujuan Pendidikan Nasional

sebagaimana disebutkan diatas ' 
tentu bukan hanya

merupakan tanggunq jawab Pemerintah' akan tetapi

menjadi tanqgung jawab semuanya (pihak yang terkait) t

termasuk keluarga dan masyarakat' Hal ini sesuai dengan

ketentuan yang terdapat dalarn Undang-undanq RI 'No'2

1989 pasal 25 ayat 1 butir 1 sebagai berikut 3

Pada daEarnya pendidikan merupakan tangqung
jawab bersama antara keluarga'- masyarakat dan

Pemerintah 
"y""q b;l-r'ru jugi-datarn haI biaya

penyelengqaraanTpelaksanaan pendidikan'
( Undang-undang RI " 1?89 ; 1OS )

d i lakukan dalam meFrujudkan tujuan

meny e I enggarakan pendidikan yang

dilaksanakan melalui dua jaIur, yakni jalur pendidikan

sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah'

sekolah adalah Pendid ikan Yang

2 tahun

palal 4

Usaha-usaha Y ang

diatas ditemPuh dengan

Jalur Pendidikan

1



diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar

mengajar secara berjenjang dan berkes inambunq an '

Sedangkan jalur pendidikan luar sekolah ialah

pendidikan yang diselenggarakan diluar Eekolah melalui

keqiatan belajar mengajar yang tidak mutlak harus

berjenjang atau berkesinambunqan'

Dalam Proses pencapaian tujuan Pendidikan

disekolah, tentunya ada beberaPa faktor yanq terlibat

didalamnya, sePerti Guru yanq berkedudukan sebagai

pendidik, pengajar, pengasuh, ataupun Pembimbing bagi

anak didiknya' Kemudian perserta didik sebagai orang

yang dibimbinq dan dibina oleh gurunya' Disamping itu

sarana dan prasaranar linqkungan sekitarnyat

keterlibatan orang tua serta seperangkat faktor/

pendukung lainnya yang menunjang tercapainya tujuan

pendidikan.

SaEaran utama dari tujuan pendidikan ialah siswa

atau peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian

dari semua pihak terkait' Dalam kehidupannya sehari-

hari, tentunya siswa tidak terlepas dari permasalahan

atau problema yang dihadapinya' Seperti keBulitan dalam

belajar, susah dalam bergaul dengan orang lain' konflik

denqan guru dan sebagainya '

Prestiwa seperti itu merupakan tantangan yang

cukup besar bagi setiap orang untuk mencari jalan

keluarnya yang terbaik r khususnya bagi remaja atau

pelajar bahrra hal ter5ebut perlu dibantu untuk



meluruskan atau menempatkam permasalahan menurut

propors i / kedudukan yang sebenarnya. Karena masa remaja

merupakan' maga tranBisi yang penuh kegoncangan jiwa

apabila tidak dikendalikan dengan baik' maka akan

berakibat fatal bagi semua pihak. Pada masa ini

sebenarnyanya remaja berusaha mencoba menyingkroni-

sasikan unsur-unsur kebudayaan luar dengan kultur

pribumi, akan tetapi belum siap menerima dalam artian

belum mempunyai standar, tolak ukur.

Sedangkan tindakan kenakalan atau perbuatan

menyimpang yang di lakukan Para siswa dewasa ini

terkadang sudah melampaui/melewati bataE-ba tas

kewajaran yang biasa terjadi dikalangan Pelajar'

diantaranya pelajar-pelajar Sekolah l'lenengah Tingkat

Atas. Hal ini bukan hanya bertentangan dengan nor.na

kebudayaan dan etis, akan tetapi juga bertentangan

dengan norma agama/taia nilai yang dijunjung tinggi

yang dapat dilihat dari tujuan pendidikan Aqama Islam

itu sendiri, yaitu membentuk kepribadian muslim.

Dalam usaha mengatasi kenakalan dikalangan sisvJat

maka peranan Guru Bimbingan dan Penyuluhan sangat

diperlukan sekali, sebab Bimbingan dan Penyuluhan di

sekolah merupakan salah satu bagian yang tidak kalah

pentingnya dari proses pendidikan dalam mencaPai tujuan

pendidikan yang dikehendaki. Di samping itu' tanPa

Bimbingan dan Penyuluhan tentunya Proses tersebut tidak

akan berjalan dengan eemPurna. Apabila dikaitkan dengan
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ajaran aga.na, maka tindakan nrenyimpang yang dilakukan

sj.swa SMTA l-erEebuL pL.r1u rendapatkan bimbingan dan

arahan 5ecep.r l-nya k.e j.r I.,rn yang benar dan tepa t menuru L

Pandangan aj aran ag.rmd.

BirnLr-ngan dan penyululrarr yanq dilakukan hendaknya

deng;rn melaui ltj.krnah l<r.-bi._j,,r1..:,.rrr.r..in ,-,cr- l-..i lutr kaL.r y.rnr3

lemah le.nbut. Hali inr r.t,.-uai derrg.r Fir-man Al Iah SI.JT.

Dalarn Surat An - Nahl "r7.rL J.25 EerikuL rr ;

:---.j-.*ll ;J-s*)1 5:-J--.-JL cIJe J--.r* ,Jl 1.rl
('l \ r : JEJI ) u--t --. ,-jU r-rJrFr

Art.i.nya Serulah/ajakl.rh kepada jalan Tuhanmu deng.rrr
hiklriah kebijaksarraan serta tutur kata yang
baik (metode yang baik) dan bantalah mereka
dengan cara yang sebaik-baiknya.
( A.S> An-Nam ; L25 )

Ayat diatas tel.rh memberikan gambaran yang cukup

jelas bahwa dalam memberikan bimbingarn dan penyuluhan

kepada orang ).ain hend.rli lah dengan lrikmah kt-.bijaksanaan

(pendidikan) yang baik Eerta perkatan yamg menyenangkan

hati bagi orang yang dib€-,rikan bimbingan itu. Dan

sebaliknya jika ingin mernbantah orang Iain hendaklah

dengan cara sebaik-baiknya, bukarr dengan cara kekerasan

.r tau p;rksaan.

Berdasarkan has i. L observasi dan hasi I

I a li uk,en Lerhadap Guru

wawan cara

Bimbing.rnsernen t.lr yanq pene I i l-r
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dan Penyuluhan serta beberapa orang siswa SMU Negeri 1

Pal!nqka Raya yang m€-'n./.rt.rkan bahwa, dikalangan siswa

sering terjadi kenakalan seperti membolos sekolah,

memi.nurn minuman keras, sul<a kebut-l..ebutan di jalan

raya, L j.dak mematuhi taL.-r terl-b sekolah, ser-La berbagai

kesul i Lan belajar yang bervariasi.

MeI ihat peristiwa dan kenyataan yang demikian,

maka peneliti meras.] tertarik untuk rnenr:liti clan

mempelajari lebih mendalam tenLang peranan bimbingan

dan penyulqhan dengan mengangkat judul Sl<ripsi. PeneIi-

tiatr setragai berikut : " STUDI TENTANG PERANAN GURU

BII'IBINGAN DAN PENYULUHAN DALAM IIENGATAS I KENAKALAN

SISWA PADA SI1U NEGERI 1 PALANGKA RAYA '

Pc.r unrus.ln llasa I ah

lferanjak dari l.rtar bul"rl<anE di.rtas, rrdka dapatlah

dirurntrskan permasalalr.rn,-,eb,lq,.ri. beril<uL :

1. Ap.,tkah Guru Bimbirrg.rrr dan Penyuluharr nrempunyai

pc,r dnan dalam rnerrrl.rt.rsi kenak.rln !ilsw..r pad-l SMU

Negeri 1 palangkaray.r.

2. Scbcr;rpa bc-sar peran.in Guru Eimbirrgan dan pcnyuluhan

d.tI.:nr menyr:les.lil...an rrr.rs.rlah l,.enak.t1an '-r sr".ta pada SllU

Negeri I Palangl\ard/a.

Tuj uarr dan Kegun.ran Penel itian

;r. Tuju.rrr penelitian

Secara umum Lujuan yang hendak d j.capai darj.

pene.Iitian ini adal.rl-r untul< mernpelaj.rr i $ecara n/ata

c
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b

mengenai pEranan pelaksanaan Bimbinqan dan

Penyuluhan dalam mengatasi masalah kenakalan siswa

pada SNU Negeri. 1 Palangka Raya. Di samping itu

dalam rangka untuk membandingkan beberapa kerangka

teori yang dikembangkan para ahli/Para ilmuan yang

berkenaan dengan Bimbingan dan Penyuluhan. Sedangkan

Eetrara khusuE, tujuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1, Untuk menalarkan I Imu Pengetahuan yang telah

diterima di Perguruan Tinggi sebagai proses

pemantapan bekal yang sudah ada untuk turun

nantinya ketengah masyarakat, disamping sebagai

proses pembiasaan diri didalam penulisan Karya

IImiah.

2. tJntuk memenuhi sebaqian tugas dan syarat dalam

rangka penyelesaian Studi Program Sarjan Fakultas

Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama IAIN Antasari

Palangkaraya.

Kegunaan Penelitian

1. Sebagai sumbangan pemi.kiran bagi petugas

Bimbingan dan Penyul.uhan serta pihak terkait

dalam upaya meningkatkan peranan pelaksanaan

bimbingan dan penyuluhan aqar lebih efektif dan

ef isien atau berhasilguna.

2. Sebagai langkah atral bagi peneliti selanjutnya

untuk lebih memperluas atau memPerdalam pEr-

masalahan ditel iti.
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Sebagai bahan bacaan untuk rnenambah perbendahara-

an buku-buku yang ada di perPuEtakaan Pusat

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palanqka Raya,

juga sebagai bahan bacaac bagi Guru Bimbingan

Penyuluhan atau WaIi kelas yang berada di Sl1U

Palangka Raya.

D. Tinjauan Pustaka

I Pengertian Peranan

a. Menurut Soerjono SoPkantor bahwa peranan adalah

aspek dinamis dari suatu kedudukan yang mencakup

tiga hal :

f,

1) peranan ialah meliputi norma-norma yang
dihubungkan dengan posisi atau tempat
t"="oa"ag dalam masyarakat' Peranan dalam
artian merupakan rangkaian pera turan - pera turan
yanq membimbing seseorang dalam kehidupan
kemasyarakatan.

2) Peranan adalah guatu konsep perihal apa yanq
dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat
sebagai organisasi.

3) Peranan juga dapat dikatakan sebaqai perilaku
individu vang penting bagi struktur
masyarakat.
( Soerjono Soekanto, 1987 z ?69 I

b. Menurut Drs.H.Sumari Iswanto, bahwa

ialah :

" Suatu yang menjadi baqian atau merneganq

utarna dalam terwujudnya suatu hal "'

( Sumari Iswanto, LgA? ' L65 I

Daribeberapa pendapat diatas, dapat diambil

pengertian bahwa peranan adalah suatu perilaku

kegiatan yang di lakukan seseorang sesuai

pe ranan

Peranan

sua t

a tau

denqan
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2 Pengertian Bimbinqan dan Penyuluhan

Eimbingan dan penyuluhan merupakan dua kata

yang sering digunakan dalam saat yang bersamaan'

sehinqga banyak orang menqanggaP bahwa keduanya

mempunyai arti yang sama. l"lemang datam hal tertentu

kedua istilah tergebut mempunyai pengertian yang

sama, namun dalam hal istilah tersebut menqandung

pengertian Yang berbeda.

Untuk memperjelag kedua penertian tersebut'

maka akan dikemukakan beberapa pendapat para ahli

mengenai pengertian bimbingan dan penyuluhan sebagai

berikut :

a. Pengertian B imb ingan

Djumhur, l'toh.Surya dalam bukunya Bimbingan dan

Penyuluhan di Sekolah ( 1975) mengemukakan '

bahwa:

Bimbingan adalah Euatu proses Pemberian bantuan
yang terus menerus dan sistematis kepada individu
dalim memecahkan masalah yang dihadapinya as9l
tercapai kemampuan untuk memahami dirinya (self
understanding) ' kemampuan menerima dirinya (self
acceptan€e), kemamPuan mengarahkan dirinya (self
realization) seguai dengan Potensi / kemampuannya

kedudukan atau keberadaanny ad a I am masyarakat' Dalam

kaitannya dengan Bimbingan dan Penyuluhan, maka peranan

yang dirnaksudkan diEini ialah suatu perilaku atau

kegiatan yanql dilakukan oleh petugas Bimbingan dan

Penyuluhan yang turut menentukan k'eberhasilannya dalam

melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan tertentu yang

telah dirumuskan.
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dalam mencapai penyesuaian diri dengan
lingkungan, baik keluarga, sekolah maupun
masyarakat, dan bimbingan ini diberikan oleh
orang yang memiliki keahlian dan pengalaman dalam
bidang ini.
( Djumhur, I'loh.Surya, L975 : l1B)

Kemudian DR.Bimo trlalgito (1993), teLah mengemuka-

kan penqertian bimbingan itu sebagai berikut

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang
diberikan kepada individu atau sekumpulan
individu-individu dalammenghindari atau rneng-
atasi kesulitan-kesul itan dalam hidupnya, agar
individu atausekumpulan individu-individu itu
mencapai kesejahteraan hidupnya.
( DR.Bimo trlalgito, 1993 : I )

Dari pengertian diataE dapat disimpulkan

bahwa, bimbingan ialah suatu proses pe,nberian

bantuan / pertolongan kepada individu atau

sekumpulan individu-individu dalam rangka unk

mengatasi / menghindari kesulitan-kesul itan dalam

hidupnya dengan harapan agar mereka dapat

mencapai kesejahteraan dalam hidupnya, baik

sekarang maupun ma_sa yang akan datang,

Pengertian Pen yu I uhan

James F. Adams menjelaskan sepertj- y ang

in i :dikutip oleh DJumur dan lloh. Surya berikut

timba I -ba I ik antara dua individu dimana yang
seorang (conselor) membantu yang Iain (conselee)'
supaya ia mendapat pemahaman atas dirinya dalam
hubungan dpngan masalah yang dihadapinya pada
waktu itu dan pada waktu/masa yang akan datang.
(Djumur, l'1oh. Surya, L975 : 113 )

Sedangkan menurut Suti Rahayu Haditomo'

penyuluhan ada I ah sebagai berikut :
mengatasi persoa I an-persoa l an dan menambah
penyesuaian dirinya melalui r.rawancara (interviw)
dengan membuat orang lain (yang ditolong) tadi
merasa bebas dan senang.
( Suti rahayu Haditomo, !972 t 95 I
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Dalarn hal ini pendapat lain juga mengemukakan

batasan pengertian penyuluhan sebagai berikut

Yang dimaksud dengan Counse l ing /Penyu l uhan itu
ialah bantuan yanq diberikan kepada individu
dalam memecahkan maEalah kehiduPannya denqan
wawancare, dengan cara-cara yang sesuai denqan
keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai
kesejahteraan hiduPnYa.
( Bimo hlalgito' 1949 : 11 )

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan

bahwa yang dimakguc, dengan penyuluhan adalah merupakan

suatu relasi antara individu yang dinamis sebagai usaha

untul,. menemukan alternatif pemecahan masalah melalui

proEes bantuan yang berupa arahan dari individu kepada

individu lainnya yanq Eedang menghadapi masalah' dalam

hal ini tentang kenakalan yang terjadi dikalangan

siswa. Penyuluhan dalam pemberian bantuan ini pada

prinsipnya bersifat perorangan/individual dengan

teknik-teknik yang sesuai dengen perkembangan pribadi'

alam, dan Iingkungannya untuk kesejehteraan masa

depannya.

Sebagai suatu kesimpulan dari pengertian

bimbingan dan penyuluhan yang telah dijelaskan masing-

masing pengertiannya ' bahwa bimbingan mempunyai arti

luaE dibandingkan penyuluhan, sedangkan Penyuluhan

sendiri meruPakan bagian dari bimbinqan ' Dengan

demikian maka kedua kata tersebut selalu berhubunqan

erat untuk mencapai tujuan yang samar yakni upaya

pemberian bantuan dalam mengatasi magalah kenakalan

siEwa yang lebih effektif, efesien dan inovatif
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sehingga mencapai tujuen yang optirnal.

DaIam proses pemberian bantuan ini, Petugas/guru

pembimbing hanya .nemberikan arahan dan pengertian

kesalahan mereka, kemudian memberikan alternatif

pemecahan masalah yang diahadapi oleh siswa, bukan

memutuskan atau menentukan pilihan yang harus dilakukan

siswa, akan tetapi si anaklah yang akan menentukan

sikapnya untuk memecahkan masalahnya sendirir apa yang

harus dilakukan, kemana ia harus nelangkah dan apa yang

dicapai untuk kebaikan dirinya. Disarnping itu pula

tidak lepas dari pengamatan pembimbing.

Dengan demikian ia dapat merasakan kepuasan bathin dan

kebahagian dirinya sebagai suatu tujuan dari

pengembangan/ perluasan sudut pandangan dan kesimpulan

yang ditemukannya.

Pentingnya Layanan Bimbi,ngan dan Penyuluhan

Bimbingan dan penyuluhan merupakan Proges

pembinaan mental dan sikap dalam rnencapai tujuan-tujuan

pendidikan. Oleh karenanya proses bi-mbingan merupakan

bagian yang integral dengan proses pembelajaran di

sekolah. Untuk jelasnya tentang pentinqnya kegiatan

bimbingan dan penyuluhan, maka berikut ini akan

diuraikan secara Eingkat tujuan dan fungsi serta ruang

lingkupnya di sekolah dalam menqatasi / menanggu I anq i

kenakalan siswa, yakni :

a. Tujuan Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah

Dalarn Buku Petunjuk ( pedoman ) pelaksanaan



t2

bimbingan dan penyuluhan SNU tahun 1994 disebutkan'

bahwa secara umum tujuan bimbingan dan penyuluhan

adalah sama dengan tujuan pendidikan, sebagaimana

dinyatakan dalam UU No. 2 tahun 1989 Sistem

Pendidikan Nasional, yaitu :

terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya
yang cerdas, yang beriman dan bertaql.ra kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan ketrarnpilan ' kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan,
( UU No. 2 tahun 1989 ; ... )

Sesuai dengan pengertian bimbinqan dan

penyuluhan, sebagai upaya membentuk perkembangan

kepribadian siswa secara optimal, maka Iayanan

bimbingan dan penyuluhan di Sl4U harus dikaitkan

dengan pengembangan sumber daya manusia - Dalam

rangka menjawab tantangan masa depan, yaitu adanya

relevansi proqram pendidikan dengan tuntunan dunia

kerja atau adanya " Link and madch " (kaitan dan

padanan ) , maka secara urnum layanan bimbingan

penyuluhan ad6lah membantu sist'ra menqenal bakat'

minat, dan kemampuannya sErta menyeEuaikan diri

dengan kesempatan Pendidikan untuk merencanakan

karier yang sesuai dengan tuntunan dunia kerja.

Secara khusus layanan bimbingan dan Penyuluhan

nertujuan untuk membantu siswa agar dapat mencaPai

tujuan-tujuan perkembangan yang mel iputi aspek

pribadi-sosial, belajar dan karier.

DaIam agpek tugas perkembangan pribadi-sosial t



I

13

Iayanan bimbingan dan penyuluhan membantu siBwa

agar

llemiliki kesadaran diri' yaitu menqormhnrkan
penampilan dan mengehrl kekhususan yang ada pada

Drnat menqembangkan sikap poEitif, seperti
menggambarkan orang-orang yanq mereka senangi '
Membuat pi l ihan secara Eehat.
l'tampu menghargai orang lain.
Memi I ik i rasa tangqunq jawab'
Hengembangkan ketrampilan hubungan antar pribadi'
Dapat menyelesaikan konPl ik.
Dapat membuat keputusan secara efektif'
( Depdikbud. L994 2 6 t

Kemudian dalam aspek perkembangan belajart layanan

bimbingan dan penyuluhan membantu giswa :

1. Dapat melaksanakan ketrampilan atau teknik
belajar secara efektif .

2. Dapat menetapkan tujuan dan perencanaan
pendidikan.

3. Mampu belajar secara efektif'
4. Memiliki ketrampilan dan kemampuan menghadapi

evaluasi/ujian. ( Depdikbud' 1994 ; 6 )

Sedanqkan aEpek tugas perkembanqan dalam haI karier'

I ayanan bimbingan 9". penyuluhan membantu sigwa

aqar

?

3
4
5
6
7
B

1 Mampu membentuk indentitas karier' dengan cara
mengenal i triri-ciri pekerjaan dilingkungan
kerjanya.
Mampu merencanakan masa depan '
Dapat membentuk pola-pola karier, yaitu
kecenderungan arah ak rier.
Mengenal ketrampilan, kemampuan dan minat'
( Depdibud. L994 i 7 I

pendapat yanq dikemukakan diatas t

bahwa tujuan bimbingan dan

sekolah meruPakan suatu usaha

mengatasi masalah-,nasalah Yang

Eeperti kesul itan dalam belajar'

2
3

4

Dar i beberaPa

tel ah tergambar '
penyuluhan di

pemberian ban tuan

dihadapi Bi5wa,
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masalah kenakalen siswa, yang dapat membawa dampak

kurang baik terhadap kelancaran/kesuksesan

pelaksanaan prograrn pendidikan di sekolah.

Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan

Berdasarkan tujuan yanq ingin dicapai, maka

fungsi bimbi.ngan dan penyuluhan di sekolah adalah

Eebagai suatu siEtem pemberian bantuan terhadap Para

siswa dalam mengatasi segala masalahnya sesuai

dengan ruang I ingkupnya. Secara rinci fungsi

bi.nbingan dan penyuluhan di sekolah adalah sebaqai

berikut:

Fungsi Pemahaman, yai tu fungsi bimbingan dan
penyuluhan yang akan menghasilkan pe,nahaman
mengenai sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai
dengan keperluan pengembangan siswa' pemahaman
ini meliputi :
a. Pemahaman tentang diri siswa Sendiri' orang

tua , guru dan pembimbing.
b. Pemahaman tentang lingkungan siswa ( termasuk

didalamnya lingkungan keluarga dan Eekolah )t
terutama oleh Eiswa sendirir orang tua guru
dan pembimbing.

c. Pemahaman tentang I ingkungan "yang Iebih Iuas"
termasuk didalamnya informasi Pendidikan t
informasi jabatan/pekerjaan dan i n formas i
bidaya/niIai-nilai, terutama oleh siswa -

Fungsi Pencegahan ' yaitu fungsi bimbingan dan
penyuluhan yang akan menghasi Ikan
tercegahnya/terhindarnya siswa dari berbagai
permasalahan yanq akan dapat menghambat ataupun
menimbulkan kesulitan-kesulitan dalam proses
perkembangannya.

Funqsi Perbaikan, yakni fungsi bimbingan dan
penyuluhan yang akan mengahsilkan terPecahnya
atau terselesaikannya berbagai permasalahan yang
dialami oleh sisbra.

1

2

f,

4 Fungsi Pemeliharaan dan Pengembanganr yaitu suatu
fungsi yang akan menghas i I kan terpe I i hara/
terkembangnya berbagai potensi dan kondisi
positif Eiswa dalam rangka perkembangan dirinya
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secara man tap dan berkelanjutan.
( Depdi-kbud. RI/ ., 1994 z 3 |

Fungsi-fungsi tersebut d ihru j ud kan melalui

penyelenggaraan berbagai jenis layanan dan kegiatan

pendukung bimbingan dan penyuluhan untuk mencapai

hasi I sebagaimana terkandung dari masing-masing

fungsi itu. Setiap Iayanan dan kegiatan yanq akan

di lakukan harus secara langgung mengarah/mengacu

pada satu atau Iebih fungsi-funggi tersebut, agar

hasil-hasi1 yang hendak d i ca pa i /d i pero I eh secara

jelas dapat diindpntifikasikan dan dievaluasi.

Ruang Lingkup/Bidang Layanan Bimbingan dan

Penyu I uhan

Layanan bimbingan dan penyuluhan merupakan

bagian yang terpadu dan tak terpisahkan dari

keseluruhan kegiatan pendidikan di sekolah dan

mencekup seluruh tujuan/fungsi bimbingan dan

penyuluhan. OIeh karena itu upaya bimbingan dan

penyuluhan hendaknya memungkinkan peserta didik

menqenal dan menerima diri sendiri serta mengenal

I ingkungannya secara positif dan dinamis, serta

mampu/sanggup mengambil keputusan ' mengarahkan dan

mewujudkan diri sendiri secara efektif dan produktif

seEuai dengan peranan yang dinginkannya dimasa yanq

akan datang. Secara khusus, ruanq lingkup/bidang

layanan bimbingan/penyuluhan yanq rnencakuP seluruh

upaya tersebut meliPuti :
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1. Bidang Bimbingan dan Penyuluhan Pribadi-

Sosial.

2. Bj.danq Bimbingan dan Penyuluhan Belajar'

3. Eidang Bimbingan dan Penyuluhan Karier'

Bimbingan pribadi-Eosial dimaksudkan un tuk

mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi-

sosial dalam rnewujudkan pribadi yang taqwa' mandiri

dan bertanggunq jawab. Sedangkan bi'nbingan belajar

dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan tugas

perkembangan pendidikan ' Serta bimbingan karier

dimaksudkan untuk mewujudkan pribadi/pekerja yang

produktif.

4. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Penyuluhan

Yang dimaksud dengan prinsip-prinsip bimbingan dan

penyuluhan disini ialah hal-hal yanq menjadi pediman

atau Pegangan dalam proses pemberian bimbingan dan

penyuluhan. Berikut ini akan diuraikan beberapa prinsip

yanq mendaEari dalam proses bimbingan dan penyuluhan

yang berkenaan dengan ; Easaran layanan ( individu

terbimbing), permasalahan/prolema yang d i hadapi

individu, Program layanan bimbingan dan penyuluhan

serta prinEiP yang berkenaan pelaksanaan layanan

bimbingan dan PenYuIuhan.

1. Prinsip-prinsip yang berkenaan sasaran layanan :

a. Bimbingan dan penyuluhan melayani semua individu
tanpa memandang umurr jenis kelamin, suku' agama

dan statuE EosiaI ekonomi '
b. Bimbingan dan penyuluhan berurusan denqan pribadi

dan tingkah lalu individu yang unik dan dinamis'



G. Bimbingan dan penyuluhan memperhatikan sepenuhnya- taf,ap ian bertragai asPek perkembanqan individu'
d. Bimbingan dan penyuluhan memberikan perhatian

utama P.epada perbedaan individual yang rnenjadi
orientasi Pokok Pelayanannya'

77

yang berkenaan Per'nasa I ahan
2 Prinsip-prinsiP

individu :

a

b

Bimbingan dan penyuluhan berurusan dengan hal-hal
yang ienyangkut Penqaruh kondisi mental /fisik
individu terhadap penyesuaian dirinya di rumah'
di sekolah serta kaitannya dengan kontak sosial
dan pekerjaan, dan sebaliknya pengaruh lingkungan
terhadap kondisi mental dan fisik individu'
i"=".,5tng". sosial, ekonomi, dan kebudayaan
,n=.l'rplt"i faktor timbulnya masalah pada individu
J"n ["="..,rnya menjadi perhatian utama pelayanan
bimbingan.

3 Prinsip-prinsip yanq berkenaan dengan Program

4

layanan :

a. Bimbingan dan penyuluhan meruPakan bagian yang

integril dari pendidi'kan dan penqembangan
inaiiidu I oleh karena itu program bimbingan
harus disesuaikan dan dipadukan dengan Program
pendidikan serta pengembangan Peserta didik'

b. irogram bitnbingan dan penyuluhan harus fleksibel'
disJsuaikan dengan kebutuhan individu' masyarakat
dan kondisi I embaga.

c. Proqram bimbinqan dan penyuluhan disusun secara
berfelanjutan dari jenjang pendidikan yang

terendah samPai Yang tertingg i '
d. Terhadap isi dan p=lak="t""t' program bimbingan

dan penyuluhan perlu adanya peni laian yang

teratur dan terarah '

Prinsip-prinsip yang berkenaan denqan pelaksanaan

layanan bimbingan dan PenYuluhan:
a. Bimbingan dan penyuluhan diarahkan untuk

p"ng"rn6"ng"n individu yang akhirnya mamPu

I"r6irui"i diri sendiri dalam menghadapi
permasalahannYa.

u. 6.rr. Pros;el- bimbinqan dan penyuluhan keputusan
yang diambil oan heidat< dilakukan oleh individu
hendaknya atas kemauan individu itu sendiri '
bukan karena kemauan atau desakan dari pembimbing

atau Pihak lain.
c. Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga

ahl i dalam bidanq yang relevan dengan

permasalahan Yang d i hadaP i
d. Pengembangan program pelayanan bimbinqan dan

peniutuna,i ditempuh melalui pemanfaatan yang



1B

maksimal dari hasil pengukuran dan penilaian
terhadap individu yang terl ibat dalam proses
pelayanan dan program bimbingan dan penyuluhan
itu Eendiri.
( Depdikbud. L994 ; 2)

penenCu dalam

penyuluhan ada I ah

Sa l ah sa tu fak tor keberhas i 1an

layanan bimbingan dan

kesediaan dari masing-masing

d i tas.

individu

Semak in

dalam

tinggi

prinsip

Iayanan

sej auhmana

menerapkan

tingkat

tersebu t ,

bimbingan

beberapa

kesadaran

Prrnsrp

individu

maka sernakin baik

dan penyuluhan y ang

Metode Bimbingan dan Penyu luhan

Layanan bimbingan dan penyuluhan dapat di-

leksanakan/diberikan dalam beberapa metode/cara, hal

ini tergantung kepada sifat permasalahan, jumlah siswa,

kesiapan tenaga pembimbing, tersedianya wak tu dan

tempat, Berdasarkan hal tersebut, maka metode atau cara

yang ditempuh dalam - pelaksanaan bimbingan dan

penyuluhan adalah antara lain :

a. Dengan cara klasikal, yaitu untuk melayani sist.,a
yang sama kebutuhannya, tanpa perlu pemisahan.

b. Dengan cara kelompok, yaitu untuk melayani siswa
yang sama kebutuhannya, namun tidak sesuai untuk
sebagian yang lainnya, misalnya karena perbedaan
dalam hal kelamin, agama, uEia dan sebagainya.

c. Dengan Eara individual, yaitu pelayanan secara
individual sesuai dengan keadaan masalah dan
karakteristiknya.

d. Dengan cara alih tangan, yaitu meminta bantuan Pihak
Iain yang dipandang Iebih berwenang, misalnya
dokter, guru bidang studi, psikolog, ulama dan
sebagainya.
( Depdikbud RI., 1994 i 2e I

Cara ataLr metode-metode diatas tersebut dapat

dalam menerapkan

pula keberhasi lan

di Iakukan,

5

dilaksanakan dengan menggunakan teknik-teknik tertentu
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seEuai dengan kondisi dan kebutuhan yanq ada. Beberapa

teknik yang dapat digunakan antara lain ; wawancarat

diEkusi kelompok, simulasi r bermain peran, kunjungan

rumah, kegiatan individuat atau kelompok, demonstrasit

ceramah, karyawisata dan sebagainya.

Djumhur dan t"loh.Surya dalam bukunya Bimnbingan dan

Penyuluhan di Sekolah ( L973 ) rnengemukakan beberapa

metode bimbingan secara kelompok, yaitu !

1. Home room Prog rarn

2- Karya Wisata

3. Diskusi Ke l omPok

4. 0rganisasi Hurid

5. Sosiodrama

6, Ps i kod rama

7. Remedial Teaching.

Un tuk

akan Eaya

tersebu t ,

memperjelas kutipan tersebut, dibawah ini

uraikan secara singkat mengenai metode

1) Home roome prog ram

Tekn.ik ini bertujuan untuk menqenal siswanya

lebih dekat dan baik, sehingga dapat membantu/

menolong mereka secara efesien. Kegiatan ini dapat

dilakukan/dilaksanakan secara periodik dan berencana

ataupun sewaktu-waktu saj a.

Home room program ialah membuat suasana kelas

menjadi Eeperti di rumah, siEwa diberikan kebebasan

untuk menyampaikan problemnya, pendapatnyat rencana
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maupun kegiatannya. Home roo,n prograrn bermaksud

untuk menciptakan suaEana demokrasi, komunikasi yang

baik antara guru dengan siswa, sehingga mereka

dengan reIa,/tulus mengutarakan kesusahannya dan

sekaligus dicarikan cara penyelesaian yang tepat.

2) Karya wisata

Karyawisata di Iakukan dengan mengadakan

kunjungan ke obyek-obyek yang menarik guna

mendapatkan informasi yang baik dan obyektif yang

diselenggarakan di luar seko.l a h,

3) Diskusi kelompok

Diskusi kelompok adalah salah satu cara

bimbingan yang dapat diwujudkan dala,n bentuk

kelompok, Eetiap siEwa mendapat kesempatan

mengeluarkan pendapat secara bebas tetapi terarah
dengan maksud mencari suatu kebenaran_

4) Kegiatan k e I ompok

Dalam kegiatan kelompok ini setiap individu
mempunyai kebebasan untuk berpartisifasi dengan

sebaik-baiknya. Hal ini dimakEudkan untuk menambah

rasa tanggung jawab bagi setiap individu, karena itu
demi. kesukseEan dan keberhasilannnya, maka pola

pikir dan kegiatan mereka ( siswa ) sangat

diharapkan seka l i.

5) Organisasi siswa

Pada dasarnya organisasi siswa itu terbagi

kepada dua macam, yaitu organisasi Intera Sekolah
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dan organisasi Ekstra Sekolah. Organisasi Intera ini

Iebih dikenal dengan sebutan OSIS (Organisasi Siswa

Intera Sekolah), sedangkan organisasi ekstra sekolah

ini seperti Pramuka, Karang Taruna dan sebagainya.

6) Sos iod rama

Sosiodrama ini merupakan salah satu teknik atau

metode dalam memberikan bimbingan kelompok, karena

dilakukan oleh siswanya. Dalam sosiodrama ini
pribadi akan .nemerankan suatu peranan tertentu dari
uatu permasa I ahan .

7) Psi kodrama

Psikodrama juga merupakan metode bimbinqan

untuk memecahkan permasalahan psikis (kejiwaan) yang

sedang dihadapi individu. Dengan memerankan suatu
peran tertentu, maka ketegangan yang ada dalam

dirinya dapat dikurangi,/berkurang.

8) Remedial teaching

Remedial teaching adalah bentuk pengajaran yang

diberikan kepada siswa tertentu dalam rangka untuk

membantu dia memecahkan permasalahan yang di-
hadapinya. Remedial teaching ini dapat berbentuk

seperti penambahan pelajaran, pengulangan kembali,

latihan-latihan, penekanan pada aspek-aspek tertentu
tergantung dari beear kecilnya permasalahan yang

dihadapi siEwa i tu.

Kemudian mengenai bimbingan seEara individual atau

bimbingan secara perorangan, H.l"l. Arifin dalam bukunya



Pokok-pokok

Sekolah dan

Pik iran Bimbingan Peny u l uhan

9.)

Agama ( di

mengernu k akan

berikut:

di luar Sekolalr I 1979,

beberapa metode penyuluhan ' 
yakni sebagai

1. Netode Interviw ( wawancara ).
2. Client Centred t4ethod ( berupa metode yang

dipusatkan kepada siswa).
3. Directive Counseling Method (berupa

petunjuk, ins t ruks i ) .
4. Metode Educative ( metode pencerahan ).

Untuk lebih jelasnya, dibawah ini akan saya uraikan

secara singkat mengenai beberapa metode tersebut :

l) Netode interviw ( wawancara )

Yaitu suatu bentuk penggalian data yang diPerlukan

oleh guru pembimbing kepada anak bimbingnya melalui

war'rancara langsung. Dengan metode ini diharapkan

semua data yang diperlukan dapat digali.

2) l4etode Client centred method

Metode ini merupakan penggalian data melalui

cerita yang diuangkapkan oleh anak bimbing mengenai

keadaan/kondisi yang dialarninya. Sebab pada dasarnya

setiap manusia itu mempunyai kemampuan untuk

membebaskan diri dari penderitaannya.

3) Directive counsel ing method

Suatu metode penggalian data yang diperlukan

oleh guru pembimbing rnelalui keluhan-keluhan anak

bimbing, kemudian guru pembimbing memberikan jawaban

secara langsung terhadap keluhan tersebut- Jawaban

ini diberikan sebagai terapi tanpa adanya unsur-

unsur paksaan untukmengikutinya. Dalam hal ini

seorang pembimbing/conselor hanya memberikan arahan
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i"n dorongan dalam ranqka untuk menqembangkan

kemampuannya.

4 ) l'letode educa t i ve

MEtode ini hampir sama denqan metode client

centred method, hanya dalam metode ini lebih

menekankan kepada usaha memperinci Perasaan yang

menjadi beban anak bimbing' Kemudian guru Pembimbing

herdasarkan data/informasi yang diPeroleh berusaha

mengaktipkan potensi dinamis yang dimiliki anak

melalui pengertian tentang realita gituasi vang

dialaminYa.

Dalam metode ini seorang quru pembimbing harus

mampu memberikan sugesti positif kepada anak

bimbinonya dan hal ini bersifat konsultatif' Berikan

pengertian bahwa sebenarnya beban yang dideritanya

itu bukanlah masalah yanq berat baqinya'

Kenakalan Siswa

a. Pengertian Kenakalan S i sh'a

Menurut trr.J.S. Poerwadarminta ( Kamus Umum Bahasa

Indonesia ). nakal i.alah Euka berbuat kurang baik

( tidak baik, tidak menurut, terutama bagi anak-anak )1

kemudian mendapat awalan ke- dan akhiran -kan sehinqqa

mempunyai arti "nakal"'

Soerjono Soekanto dalam bukunya Remaja dan

I"lasalah-masalahnya ( 1982) mengungkapkan sebagai

berikut:

Kenakalan dari anak-anak dibawah umur 15 tahun



merupakan kenakalan yang wajar, sedangkan
kenal<alan yang dilakukan oleh muda-mudi diatas
18 tahun sudah merupakan suatu kejahatan t
karena itu diperlukan istilah remaja yang dapat
,nencakup anak-anak, muda-mudi yang berusia 13
dan 18 tahun.

Beranjak dari pernyataan diatasr maka dapat

diketahui bahwa anak juga muda-mudi adalah remaja yang

berusia antara 13 sampai lE} tahun yang Bedang duduk

dibangku sekolah tingkat menengah, Dengan demikiant

bahwa yang dimaksud dengan kenakalan siswa disini

adalah suatu perbuatan atau tindakan yanq dilakukan

siswa dan dipandang tidak pantas menurut orang dewasa

dan bertentangan dengan norma ( tata tertib sekolah )

yang berlaku dilingkungan sekolah tersebut.

b. Jenis-jenis Kenakalan Siswa

clikalangan siswa/pelajar

d ikemukakan

cukup bany ak

oleh Dr. Kartini

2 Kenaka I an

yanq terjadi

dan beragam.

Kartono dalam

Remaja ( 1986)

Jenis atau bentuk kenakalan

Seperti

bukunya

sebagai

1)

2l

5)

4',)

yang

Patologi

berikut :

SosiaI

Membolos sekolah dan bergelandangan dijalan
raya atau bersembunyi ditempat terpenci I sambil
melakEanakan ekspiremen bermacam-macam sikap
kedurjanaan dan tindakan asusila lainnya.
Perilaku uqal-ugalanr berandalan, urakan yang
mengacaukan ketenteraman sek i tar.
Kebut-kebutan dijalan raya yang dapat
mengganggu keamanan dan ketertiban lalu Iintas
serta dapat membahayakan diri sendiri dan orang
Iain.
Perkelahian antar sekolah, antar individu,
antar kelompok, antar Euku yang terkadang biEa
mendatangkan korban jiwa.
( Kartini Kartono, lg9b | 2L i

jenis kenakalan diatas, menurutDi samping

pene I itian masih ada bentuk kenakalan Yang serinq



terj ad i

sebe l um

kepada

dikelas

minuman

1)

2t

3)

4t

ber I aku.

c. Faktor Penyebab Terjadinya Kenakalan Siswa

Secara umum kenakalan itu terjadi kt.an.

dipengaruhi oleh dua faktorr yaitu faktor yang berasal

dari dalam diri sendir ( faktor internal ) ' sePerti

keinginan hidup bebas, mencari jati diri, pelampiasan

hawa nafsu durjana dan sebagainya. Kemudian adalagi

faktor yang berasal dari luar dirinya ( faktor

eksternal ) r seperti pengaruh teman sePergaulan t

I ingkungan keluarga, masyarakat serta ketidak Eenangan

terhadap sikap guru di sekolah bahkan terkadang tidak

menyukai pelajaran yang disampaikannya.

Dr. Kartini Kartono ( 1986 ) , mengemukakan, bahwa

kenakalan itu terjadi karena :

dilingkungan sekolah, seperti : pulang sekolah

waktunya, penyalahgunaarr uang sekolah (SPP)

hal-haI yang todak semestinya, membuat keonaran

ketika berlangsung pelajaran, merokok dan minurn

keras serta melanggar tata tertib Eekolah yang

Kegagalan di sekolah, tidak bisa berprestasi dengan
baik, konflik dengan kawan sekolah serta gurunya'
fontiik dengan ibu, menentang kewibawaan oranq tua
atau guru, biengsek denqan saudara-saudaranya gerta
beberapa oranq tetangganYa.
Merasa tidak puas atas naEibnya sendiri dan merasa
kecewa akibat dari broken home' Punya ayah dan ibu
yanq kej am.
Lingkungan keluarga yang konflik dan ketegangan yang
tinqgi, serta I ingkungan yang tidak memberikan
teningatan cinta kasih sayanq karena dipenuhi denqan
kekejaman dan tindakan sewenang-wenang '
( Kartini Kartono' 1986 : 95 )

Dengan demikian jelasIah, bahwa kenakalan itu
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terjadi karena adanya bebrapa faktor yang mem-

pengaruhinya, baik faktor yang berasal dari dalam diri

sendiri ( faktor internal ) maupun faktor yang berasal

dari Iuar diri sendiri (faktor Eksternal).

d. Penanggulangan Kenakalan Siswa/Remaj a

Untuk menanggulangi kenakalan siswa/remaj a

dapat ditempuh dengan beberapa cara. Cara atau

tindakan tersebut ada yang bersifat pencegahan

( proventif) dan ada juga yang bergifat penyembuhan/

pengobatan (kuratif).

Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan

oleh Dr. Kartini Kartono dalam bukunya Patologi

SoEial 2 Kenakalan Remaja (1986) sebagai berikut :

1. Tindakan Preventif (penceqahan) antara lain

berupa:

1) Meningkatkan keEejahteraan keluarga.
2) Memperbaiki sitgasi lingkungan' baik keluarga'

masyarakat maupun I ingkungan sekolah yang
kurang baik.

3) l'lemberikan klinik bimbingan psikologis dan
edukatif, guna rnemperbaiki tingkah laku dan
memban tu /neno l ong sigwa/remaja dari Permasa-
I ahannya.

4) Mendirikan tempat latihan untuk menyalurkan
kreatifitas para rema j a./siswa '

5 ) l'lembuat badan supervisi dan pengontrol
terhadap kegiatan anak nakal disertai program
k orek ti f .

6) Membentuk badan kesejahteraan anak.
7) Menyediakan tempat rekriasi dan tempat hiburan

yang sehat bagi mereka.
Mengadakan rumah tahanan khusus untuk anak.
I'tengadakan pengadilan anak yang bersalah.
MEnyusun undang-undang khusus un tuk
pelanggaran atas kejahatan yang dilakukan
anak / remaj a.

B)
9)

10 )



2. Tindakan Kuratif ( penyembuhan ) antara Iain

berupa:

1) l4enghilanqkan seqala sebab-muEabab timbulnya
kenakalan anak/reiaja, baik dari segi Pribadit
keluarga, ekonomi dan sosial budaya'

2) Nemindahkan anak-anak yang nakal ke sekolah
vanq lebih baik ' atau ketengah I ingkungan
sosial Yang baik '

3) l'lemberikan latihan bagi remaja untuk hidup
teratur dan tertib serta berdisiplin'

4) ltemperbanyak lembaga Iatihan kerja denqan

Program Pembangunan
5) Memberikan saiana untuk selalu memanfaatkan

waktu sengqang untuk Iatihant membiasakan diri
bekerja' Uetijar dan melakukan rekreasi yang

sehat denqan disiplin yang tinggi'
6) Hendirikan klinik psikologi untuk merinqan-

kan/memecahkan konflek emosional dan gangguan
kej iwaan yang lainnya' (Kartini Kartono'
1946 ; 53)

Berdasarkan kepada pendapat diatag' bahwa untuk

mengatasi/menanggulangi mesalah kenakalan siswa/remaja

pada umumnya daPat dilakukan melalui 2 (dua) tahapan'

yang pertama tindakan preventif, yakni tindakan yang

dilakukan sebelum terjadinya kenakalan pada diri

siswa/remaja tersebut dengan maksud agar mereka tidak

melakukan perbuatan/tindakan kejahatan yang melanggar

norma-norma hukum yang berlaku, baik dimasyarakat

maupun di Eekolah. Kemudian tindakan yang kedua adalah

kuratif (penyembuhan) ' 
yakni tindakan yang dilakukan

setelah muncul gejala-gejala kenakalan pada diri

6iswa/remaja.Tindakaninidimaksudkanagarsianak

ter6ebutsadarakankesalahannyadanmaukembalimenuju

kejanggalan yang benar dan tidak bertentangan dengan

norma-norma Yang ber I aku '



7 Perbnan Guru Bimbingan dan Penyuluhan dalam Mengatasi

Kenakalan Siswa

Negara Indonesia termasuk negara yang sedang

berkembang, sehingga sebagian besar pembangunan masih

terbelakang, khusuEnya disektor pendidikan. Tak

terkecuali juga kekurangan petugas khusus sebagai Guru

Bimbingan dan Penyu I uhan ,

Sebagai gantinya wali kelaslah yang diberikan

beban untuk membimbing dan mengawasi sekelompok siswa

dalam kelasnya. Seorang wali kelas hendaknya selalu

mengikuti kemajuan perkembangan siswanyar para wali

kelas harus sering melakukan pertemuan antara wali

kelas pada kelas yang sama dan antara tingkatan kelas'

MiEalnya wali kelas IIIA kelas IIIB dan wali kelas

I I IC, juga antara tingkat kelas I, I I ' dan I I I.

Wali kelas mempunyai tugas rangkap jika dalan

sebuah sekolah/ Iernbaga pendidikan tidak memPunyai

tenaga/petugas khususu, sedangkan yang sudah memiliki

tenaga khusus maka kepadanyalah tugas i.ni diserahkan'

Beranjak dari uraian ini , maka dapat diambi I

pengertian bahwa bimbingan dan penyuluhan bisa

berlangsung secara formal dan informal. Secara formal

maksudnya mempunyai susunan organisasi tertentu dan

dilakukan oleh tenaga yang ahli. Sedanqkan secara

informal ialah pelaksanaan bimbingan yang tidak

memiliki organisasi tersendiri dan dilaksanakan oleh

wali kelas atau bukan tenaqa ahlinya.
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Dalam dunia pendidikan isti 1ah pembimbing juga

bisa disebut guru, pendidik. Profesi seorang guru

bEgitu tinggi dan mulianya disisi Allah swt, karena

seorang guru berusaha mencerdaskan bangsa, generasi

berikutnya. Tanpa adanya kerelaan usaha guru

melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran

sel amanya manusia dalam kebodohan -

lJsaha guru atau pembimbing harus teratur dan

berencana dengan sistematis. Dalam program bimbingan

dan penyuluhan tenaga pembimbing didapat dari dua

kemungkinan, pertama seorang guru pembimbing merangkap

menjadi guru biasa. Kemudian kemungkinan yang kedua

seorang pembimbing memang seorang yang ahl i

( profesional ) , yang mempunyai persyaratan sebagai

berikut:

pokok yang mesti dikerjakan olehDian ta ra

seorang tenaga

adalah sebagai

tugag

ahli menurut trl. S. t4inke I , pada dasarnya

berikut

a. l'lemil iki pribadi yang baik dan menarik gerta rasa
berdedikasi tinggi da_Lam menjalankan tugasnya.

b. Mempunyai pengetahuan yang cukup luas, baik dari
segi teori maupun praktik.

c. l'lemiliki kematangan dan kemantapan dari segi
psikologi, terutama dalam segi emosi.

d. Seorang pembimbing harus sehat jasmani dan
rohaninya.

e, l4empunyai sikap kecintaan terhadap pekerjaannya dan
juga terhadap individu atau anak didiknya.

f. Mempunyai inisiatj.p yang cukup baik dengan harapan
adanya kemajuan dalam usaha-usaha bimbinqan dan
penyuluhan kearah keadaan yang Iebih sempurna demi
untuk kemajuan sekolah,

g. Seorang pembingbing diharapkan mempunyai sifat-sifat
yang dapat menjalankan prinsip-PrinsiP serta kode
etik dalam bimbingan dan penyuluhan dengan sebaik-
baiknya. ( DR. Bimo Walgito' 1?93 : 31 )
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a. Nengumpulkan, mengolah dan meng in terpreE tasi k an data

yang ada hubungannya dengan murid masing-masing.

b. MelakEanakan, rnernilih dan mempergunakan hasil test-

test oleh team ahli.

c. l'la I ak uk an bimbingan kelompok.

d. l'lelakukan bimbingan individu melalui wawancara.

e. l'lenjadi konsul tan pirnpinan sekolah, guru yang ber-

hubungan dengan prinsip-prinsip pendidikan.

f. Melayani orang tua yang mau berkonsultasi tentang

masalah anak-anaknya.

Seorang pembimbing yang baik harus memandang

secara keseluruhan anak bimbingannya, jangan melihat
keberadaannya itu sebagian demi sebahagian.

Dilihat dari segi pendidikan, anak sebagai ho,ro educan-

dum, yakni makhluk yang harus dididik atau dengan

istilah Iain pendidikan berfungsi untuk memanusiakan

manusia sebab tanpa melalui proses bimbingan,

kemungkinan besar manusia tidak menjadi manusia yang

sebenarnya.

Di l ihat dari aspek kej iwaan, manusia sebaqai

makhlik yang mempunyai kemandirian jasmaniah dan

rohaniah. l'lanusia telah memiliki benih-benih yang bisa

tumbuh dan berkembang manurut kodratnya. BiIa
bimbingannya baik, maka perturnbuhan dan perkembangannya

menjadi baik pula, oleh sebab itu dari aspek pendidikan

merupakan bimbingan bagi proses kehidupan manusia

sebagai individu yang harus hidup dalam masyarakat.
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Dari aspek sosial kultural, manusia meruPakan

makhluk yang selalu berhubungan dengan masyarakat luar

atau orang I ain.

Dalam hubungan bermaEyarakat, kepada anak perlu

ditanamkan pengertian hak dan kewajiban. Agama Islam

memerintahkan supaya manusia menunaikan kewajibannya

lebih dahulu barulah menuntut haknya. l'tisalnya an_ak

harus menghormati temannya Iebih dahulu baru minta

dihormati , dan jangan hendaknya sebal iknya minta

dihormati sedangkan ia sendiri todak berEedia

menghormati orang l ain.

Seeara kodrati setiap manusia mempunyai adanya

Tuhan yanql satu, sebab kongEpsi ajaran Islam

menganj ur kan / memer i n tahkan kepada kebaikan, walaupun

pada kenyataannya. .nasih banyak terdapat manusia yang

mengingkari-Nya. Hal ini dikarenakan faktor hidayah

dari AI Iah swt, belum sampai kepada ,nereka. lJntuk

membentuk pribadi anak sejak kecil diperlukan kegiatan

bimbingan/pendidikan. Disamping itu seEara filosofi

setiap anak yang normal memiliki/mempunyai perasaan

ingin tahu, dan sifat ketergantungan kepada orang lain

yang mempunyai kelebihan (dewasa) jaemani dan rohani.

Jika dipandang dari segi struktur sekolah dalam

lembaga pendidikan, anak dibaqi kepada beberapa

tingkatannya yang sesuai dengan tingkat umur,

kecerdagan dan l ain sebagainya.

Dimulai dari jenjang yang paling rendah,
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pendidj.kan sekolah lebih tampak kegiatannya, karena ia
mempunyai tujuan, kurikulum, wadah tertentu dan
sebagainya. Jenjang pendidikan dimaksud ialah dari
Tarnan Kanak-Kanak, SD, SNp, SLTA sarnpar perguruan
Tinggi.

E- Hipotesis penel i tian

H i po te_.s is yang diuj i
Guru Bimbingan dan

mengatasi. kenakalan

Palangkaraya.

dalam penel j.tian ini adalah :

Penyuluhan berperan dalam

siswa pada SMU Negeri 1

F Konsep dan pengukuran

1. Yang dimaksud dengan peranan Bimbingan dan

Penyuluhan dalam penelitian ini adalah suatu
perilaku atau kegiatan yang dilakukan oleh Guru
Bimbi.ngan dan penyuLuhan dalam ,nencapai tujuan
pendidikan yang dikehendaki, yaitu membantu siEwa
dalarn mengatasi permasalahan yang dihadapinya yang
bertentangan dengan norma atau peraturan yang

ber I aku di sekolah.

Untuk mengetahui apakah 6uru Bimbingan dan
Penyuluhan SMU Negeri 1 palangkaraya berperan atau
tidak dapat dilihat dari beberapa ondikator tentanq
: Keaktifan Guru Bp, metode pernberian bimbingan,



pember i an

tua/wali

materi r kunjungan rumah, mengundanq

murid, bimbingan mengenai Penga turan

QA

oran9

j adwa I

belajar

BP serta

diberikan

harian, pemanfaatan waktu terluangt cara

yang efektif, dan pelaksanaan Program

perubahan sikap positif pada siEwa setelah

bimbingan oleh Petugas BP.

Untuk mengetahui Iebih lanjut tentang

di atas, dapat diuraikan sebagai berikut :

ind ika tor

a. Keaktifan 6uru BP dalam nemberikan bimbingan kepada

siswa selama satu bulan dengan ketentuan :

1) Selalu aktif bila dapat memberikan bimbingan

sebanYak 3 kali atau lebih skor 3

2) Kadang-kadang aktif bila dapat memberikan

bimbingan sebanYak 2 kali skor 2

5) Kurang aktif bila hanya memberikan bimbingan

sebanyak 1 kali skor 1

b. Cara Guru BP memberikan bimbingan dilihat dari segi

metode yang digunakan, meliputi : metode individual '

metode kelompok' metode individual dan kelompok'

dengan ketentuan:

1) l"lenggunakan 3 metode atai lebitr skor- 5

1 2 ) l'tenqsunakan ? metode skor 2

i- 3) 
""nnnr'rnakan 

hanya I metode skor 1

c. Pemberian bimbingan / Penyu luhan dilihat dari oateri

yang disampaikan dengan ketentuan :

1) Memberikan pengertian tentang kesalahan siswa

dengan skor 3
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2) tlemberikan hukuman secara lanqsung skor 2

5) TanPa memberikan pengertian dan trukuman skor 1

l"lengadakan kunjungan rumah (home visit) dengan pihak

orang tua/waIi murid dalam satu caturwulan :

1) Sering bi.la mengadakan sebanyak 3 kali atau lebih

dengan skor 3

2) Kadang-kadang mengadakan 1 - 2 kali skor

3) Tidak Pernah menqadakan skor I

Mengundang orang tua / wali murid untuk datang ke

sekolah dalam satu caturHulan dengan ketentuan :

1) Sering bila mengundang sebanyak 3 kali atau lebih

dengan skor 3

2) Kadang-kadang sebanyak 1 - 2 kali skor 2

f,) Tidak pernah mengundang denqan skor 
'-

l'lemberikan bimbingan mengenai pengaturan iadwal

kegiatan sehari-hari dengan ketentuan :

1) Sering bila memberikan 3 kali atau lebih skor S

2) Kadang-kadang memberikan I - 2 kali skor 2

3) Tidak Pernah memberikan Ekor 1

t'lemberikan bimbingan menqenai pemanfaatan waktu

terluanq dalam satu caturwulan, dengan kEtentuan :

l) Sering bila memberikan sebanyak 3 kali atau lebih

dengan skor 3

2) Kadang-kadang memberikan 1 - 2 kali dengan skor 2

3) Tidak Pernah memberikan denqan skor 1

Progentase terlaksananya Proqra'n Bimbinqan dan

Penyuluhan yanq telah dibuat oleh Petugas bimbingan

e

f

s

h
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dengan ketentuan :
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- 992 depat ter l ak sana

3

742 dapat ter I aksan a

2

- 497. dapat ter I ak Eana

positif siswa sete I ah

petugas BP dengan

1) Sangat

dengan

2) Cukup

dengan

3) Ku ran g

dengan

Prosen tase

diberikan

ketentuan

berperan j ika 7 5tl

baik

berperan j ika 5O7.

bai.k skor

berperan j ika 257.

skor

perubahan sikap

bimbingan oleh

2

1) Sangat berperan jika 752 - 997. mengalami perubah-

an sikap positif skor 3

2) cukup berperan jika 5O7. - 747. mengalami perubah-

an sikap positif skor 2

3) Kurang berperan ji'ka 252 - 49:l fiengalami perubah-

an sikap poEitif dengan skor I

Kenakalan SiaNa ialah suatu Perbuatan atau tindakan

yang dilakukan siswa atau sekelomPok siswa dimana

tindakan tersebut sangat bertentangan dengan tata-

tertib atau peraturan yang berlaku di sekolah.

Untuk mengetahui tindakan kenakalan yang

dilakukan siswa, dapat dilihat dari beberapa

indikator tentang : Siawa tidak mengenakan seragam

sekolah, membuat keonaran dikelas, merokok pada jam

sekol ah, meminum minuman keras r pulang sekol ah

sebelum waktunya, keterlibatan dalam perkelahian'

penyalahgunaan uang sekolahr kEbut-kebutan dijalan'



3t)

iitap disaat guru menerangakan pelajaran ' serta

pernyataan siswa mengenai kebiasaan merokok'

Untuk mengetahui lebih Ianjut tentanq indikator

di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Tidak menqenakan seragam tekolah Eesuai dengan

ketentuan yang berlaku selama satu bulan :

1) Sering bila melakukan 3 kali atau lebih skor

2) Kadang-kadang melakukan 1 - 2 kali skor 2

3) Tidak pernah melakukan dengan skor 3

b. Siswa membuat keonaran dikelas pada saat pelajaran

berlangsung dalam satu minqgut dengan ketentuan :

1) Sering jika .nemperbuat 3 kali atau lebih skor I

2) Kadang-kadang jika berbuat 1 - 2 kali skor 2

5) Tidak pernah memperbuat dengan skor 5

c. SiEwa merokok pada jarn sekolah selama satu minggu

dengan ketentusn : 
_

1) Sering bila merokok 5 kali atau lebih skor 1

2) Kadang-kadanq bila merokok I - 2 kali skor 2

3) Tidak Pernah merokok Pada jam sekolah skor 3

d. l"lwminum minuman keras sejenis l"lalaga pada jam

sekolah, denqan ketentuan :

1) Sering jika melakukan 5 kali atau lebih 6kor 1

2) Kadang-kadang jika melakukan 1 - 2 kali skor 2

3) Tidak pPrnah melakukan dengan skor 3

e. Pulang sekolah sebelum waktunya dalam satu bulan

dengan ketentuan :

1) Sering jika pernah melakukan 3 kali atau lebih



dengan skor

2) Kadang-kadang

dengan skor

3 ) Tidak pernah

skor

1

jika pernah melakukan 1- 2 kali

2

pulang sekolah sebelum wak tunya

3

s

f. Keterlibatan siswa dalam perkelahian, baik an tara

caturwulan:siswa maupun antar kelompok dalam satu

1) Sering jika terlibat 3 kali atau lebih skor I

2) Kadanq-kadang terlibat 1 - 2 kali dengan skor ?

3) Tidak pernah terlibat dalam perkelahian skor 3

Mwnyalahgunakan uang sekolah (SPP, BP-s) kepada hal-

haI yang tidak semestinya dalam satu caturwulan

denqan ketentuan :

1) Sering bila melakukan 5 kali atau lebih skor I

2) Kadang-kadang bila melakukan I - 2 kali skor 2

3) Tidak pernah menyalaggunakan uanq sekolah skor 3

Melakukan kebut-kebutan dijalan raya pada jam

sekolah selama satu bulan dengan ketentuan :

1) Sering jika mengebut 3 kali atau lebih skor 1

2) Kadang-kadang jika pernah mengebut 1 - 2 kali

skor 2

3) Tidak pernah mengebut pada jam sekolah skor 3

Sikap siswa pada saat guru menerangkan pelajaran

didepan kelas dengan ketentuan :

1) Selalu memperhatikan dengan baik skor 1

2) Biasa-biasa saja terhadap pelajaran guru skor 2

5) Bersikap acuh tak acuh terhadap guru skor 3

h

i
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j. Pernyataan siswa mengenai kebiasaan merokok benar

atau tidak disaat merokok dapat mendatangkan

inspira6i baru dalam belajar denqan ketentuan :

1) Benar disaat merikok dapat mendatangkan inspirasi

baru dalam belajar dengan skor 1

2) Kadang-kadang benar dapat mendatangkan onspirasi

baru dalam belajar dengan skor 2

3) Tidak benar disaat merokok dapat mendatangkan

inspirasi baru dalam belajar dengan skor 3

Dengan demikian beberapa konsep dan pengukuran

serta indikator-indikatornya yang

pene I itian ini.

akan diteliti Pada



BAB II

BNTIAN DAN I'IETI]DE

A. Bahan dan l'lacam Data Yang Digunakan

Dalam penel itian ini selain menggunakan dokumen

sebagai bahan tertulis' juga digunakan bahan yang tidak

tertulig.Bahantertulisdapatdiperolehmelalui

dokumen yang ada kaitannya dengan permasalahan yang

diteliti. Sedangkan untuk bahan yang tidak tertulis

dapat digali melalui observasi t wawancara' dan hasil

angket/koegioner yang diedarkan kepada para resPonden'

Data pokok yang akan digeli dalam penelitian ini

met iputi tentanq :

1. Sejarah sinqkat berd irinYa SMU Negeri I Pa I anqka-

raya.

Kelengkapan sekolah berupa 5arana dan prasarana yang

ada pada SMU Neqeri i Palangkaraya'

Jumlah dan latar belakang pendidikan Guru Birnbingan

dan Penyuluhan SNU Negeri I Palangkara'/a 1996/L997'

Jumlah tenaqa Edukatif dan tenaga Adminietratif Sl'lU

Negeri I Palangkaraya tahun pelajaran L996/1997'

Jumlah siel^la SNU Negeri I Palangkaraya tahun

2

3

4

6

L996 / L997 .

Fasilitas dan

kelancaran dan

bimbingan dan

Pal angkaraYa.

ke I engkaPan

keberhasi I an

penyu I uhan

I ain yang rnenunJ ang

pelaksanaan Program

pada SMU Negeri I

39
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7. Jenis metode yang digunakan Guru BP/BK dalam

memberikan bimbingan mengatasi kenakalan siswa SNUN

I P. Raya.

8. Bentuk/jenis kenakalan yang dilakukan oleh siswa SMU

Negeri I Pa I ang k aray a.

B. I'tetode Penel i.tian

1 Popu I asi

Adapun

ini ada I ah

tahun pelajaran L9i6 / L9j7

telah diangkat setrara

berwenang.

Untuk lebih jelasnya

akan dijadikan sebagai

dapat di I ihat pada tabel

yang dijadikan popu l asi

seluruh siswa SMU Negeri

men9enar

dan semua

dalam penel itian

I Pa I ang karay a

Guru BPlBK yang

resmi oleh pihak yang

jumlah

dalam

si.swa yang

pene I i tianpopu I as i

beri ku t 1n I

TABEL
J UMLAH S I SU'A ST,IIJ I

MENURUT JENIS KELAN I N

PALAN6 K ARAYA

TAHUN 1996/ 1997

I

No. KELAS
JUMLAH S I SI.,A

J UNLAH
PRIA t^lAN I TA

I

II

III

L7l

135

to7

L79

L47

9A

550

282

203

Orang

Orang

Orang

J UMLAH 413 424 837 Oranq

SLrmbEr Dokumen SMU Negeri I Palangkaraya

1.

2.

3.
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Sedangkan Buru BPIBK yang ada pada SP1LJ Negeri I

Palangkaraya berjumlah sebanyak 4 orang yang memang

ditunjuk oleh pihak yang berwenang dan profesinya

adalah sebagai guru bimbingan dan penyuluhan.

Sampe I

Berdasarkan hasil observasi pada lokasi/tempat

penelitianr jumlah Guru BPIBK yang ada pada tahun

pelajaran L996/ L997 berjumlah 4 orang sedangkan

siswa Sl"tlJ Negeri I Palangkaraya berju.nlah 837 orang

siswa, terdiri dari 413 orang putra dan 424 orang

putri yang tersebar pada 18 kelas ( rang belajar ).
lJntuk menentukan besarnya sampel pada

penelitian ini akan ditetapkan berdasarkan kepada

teori sebagai berikut :

apabila subjeknya kurang dari 1OO, lebih
baik diambi I semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika
jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10
Z - 15 7. atau lebih.
( Suharsimi Arikunto, 1?92;1O9 )

Berdasarkan pendapat diatas dan melihat jumlah

subjek yang dijadikan populasi yakni Guru Bimbingan

dan Penyuluhan yang ada hanya 4 orang, maka peneliti

menjadikan seluruh Guru Bimbingan dan Penyuluhan

sebagai sampel total atau dilakukan penelitian

populasi. Sedangkan untuk siswa yang berjumlah cukup

banyak, maka peneliti merasa perlu untuk menentukan

besarnya sampel, yaitu dengan mengambil 1O Z darL

seluruh kelaE yang dipilih. Sehingga dapat
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uirincikan jumlah sampel dari masing-masing kelaE,

untuk kelas I sebanyak 30 orang Eiswa, Kelas lI

sebanyak 28 orang siswa dan Kelas III sebanyak 22

orang siswa, sehingga keseluruhannya berjumlah AO

orang siswa sebagai sampel penelitian.

Sedangkan untuk penarikan sampelnya digunakan

teknik porpusive sampling, artinta sampek diambil

berdasarkan kepada pertimbangan pemikiran dan

alasan-alasan tertentu. Dalam haI ini siswa yang

dijadikan adalah mereka yang secara formal sudah

pernah mendapat layanan bimbingan dan penyuluhan

oleh 6uru Bimbingan dan Penyuluhan SNU Negeri I

Palangkaraya tahun pelajaran 1996/ 1997 .

Teknik Pengumpulan Da ta

a, Observasi

Teknik observasi ini dilakukan dengan cara

mengamati Iangsun! sasaran yang akan diteliti,

dengan tujuan untuk menggali data tentanq :

1) Gambaran Umum lokasi penelitian SMU Negeri I

Palangka Raya.

2) Sarana dan prasarana yang ada pada Sl'lU Negeri

I Palangka Raya.

3) Bentuk/jenis kenakalan yang terjadi dikalangan

siswa SMU Negeri I Palangka RaYa.

4) Bentuk/jenis metode yang digunakan Guru

Bimbingan dan Penyuluhan dalam mengatasi

kenakalan siswa pada SMU Negeri I Palangka

Raya.
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Hawan c a ra

Teknik ini di lakukan dengan berwawancara

kepada responden maupun informasit dengan teknik

ini didapat data tentang :

1) Latar belakang pendidikan Guru BP dan jumlah

Guru BP yang ada Pada Sl'1U Negeri I Palangka

Raya.

2) Teknik/metode yang digunakan Guru BP dalam

memngatasi kenakalan s iswa-siswanya '

3) Jumlah siswa yang pernah diberikan bimbinqan

dan penyuluhan oleh Guru Bimbingan dan

Penyu I uhan .

4) Keberhasilan Guru Bimbingan dalam menerapkan

metode yang dipilihnya dalam mengatsi

kenakalan siswa.

5) Bentuk kenakalan yang pernah terjadi

dikalangan EiEwa pada SllU negeri I Palangka-

raya.

6) Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan Guru

Bimbingan dan Penyuluhan dalam menqatsi

permasalahan siEh'a'

Angket atau KueEioner

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data

tentang :

1 ) Keak tifam Guru Bimbingan dalam memberikan

bimbingan/arahan kePada siswa '

2\ Cara pemberian bimbingan dari segi metode dan

materi.

C
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3) Kegiatan 6uru Bimbirrgan dalam mengadakan

kunjungan kerumah orang tia/r.rali murid.

4 ) IniEiatif Guru Bimbingan ,nengundang orang

tua/wali untuk datang ke sekolah.

5) Pencapaian pelaksanaan prograrn bimbingan yang

telah diru.nuskan oleh pihak sekolah.

6) Perubahan

bimbingan

7 ) Ben tuk

dikalangan

Dokumen ter

Teknik .1nI digunakan untuk memperoleh data

tentang :

1) Sejarah berdirinya SHU Negeri I Palangka Raya.

2) Jumlah Guru Bimbingan dan Penyuluhan,

3 ) Latar belakang pendidikan Guru Bimbingan

Penyuluhan.

4) Jumlah Siswa SMU Negeri 1 Palangka Raya tahun

pelajaran L996/ L997 .

5) Jumlah Tenaga Edukatif da Administratif Sl,lU

Negeri 1 Palangka Raya tahun L996/L997.

6) Program bi,nbingan dan penyuluhan yang akan

di Iaksanakan oleh 6uru Bimbingan dan

Penyu I uhan .

7) Sarana dan pra Earana yang dapat menunjang

keberhasi lan pelaksanaan program bimbingan

penyu I uhan .

sikap siswa setelah mendapat

dari Guru Bimbingan dan Penyuluhan,

kenakalan yang pernah terj ad i

siswa Sl'lU Negeri I Palangkaraya.

d



8) Struktur organisasi Bimbingan dan

yanq ada pada SMIJ Neqeri 1 Palangka

9) Tata Tertib atau Peraturan Yang

pada Sl'tU Negeri 1 Palangka RaYa'

10) Jumlah siswa SNU Negeri 1 Palangka

telah mendaPatkan PelaYanan

penyuluhan secara formal oleh Guru

L996/ 1997 .

45

Penyu luhan

Raya.

d i teraPkan

Raya yang

bimbingan

BP tahun

4. Teknik Pengolahan Data dan Uji Hipotesa

Tekn ik Pengolahan Data

Dalam mengolah data, maka ditempuh beberapa

tahapan sebagai berikut :

1 . Editing r yakni memerikEa/pengecekan ulang

terhadap data yang telah diperoleh untuk

menghindari kesalahan yang munqkin akan

te rj ad i.

2. Coding' adalah tahapan mengelomPokan data

menurut jenisnya denqan memberi tanda/kode

untuk mempermudahkan Pengolahan data '

3. Tabulating ' 
adalah tahaPan Pengolahan dan

penyaj ian data secara kualitatif sebelum

analisis data secara kuantitatif, dengan

menyusun tabel untuk tiaP-tiaP data kemudian

menghitungnya dalam frekuen5i dan presentase

sehingga tersusun data secara nyata'

4. Anal izing ' adalah membuat anal isis secara

kualitatif sebagai dasar penarikan kesimpulan

a
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yang dibuat kemudian diuraikan dan diinter-

prestasikan.

b Ana l isis dan Pengujian HiPotesa

Setelah data terkumPul dan diolah

menyusun dan memasukan data kedalam bentuk

dengan

tabe I

diEtribusi frekuensi dengan menggunakan rumus

F
KP x lOO 7.

N

Keterangan:

KP = Kesimpulan Persen tase

F = Frekuensi (jumlah jaflaban responden)

N = JumIah Responden (samPeI )

Kemudian untuk mengetahui tingkat peranan

Guru BP/BK dalam mengatasi kenakalan siswa,

sebagaimana hipotesa pertama berbunyi : "Terdapat

peranan bagi Guru-Bimbingan dan Penyuluhan dalam

mengatasi kenekalan siswa pada Sl"lu Negeri 1

Palangkaraya", maka dilakukan hipotesa dengan

menggunakan rumus Koefesien Kontingensi Eebagai

berikut:

x2
C/KK

Keterangan

KK =

X2 =

N=

Kon tongensi

Kuadrat yang diperoleh

^r

X2 i N

Koefesien

Karga

Jum l ah

Kai

Sampe I
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Kemudian hasil perhitungan dari rumus

Koefesien Kontingensi ( E ) dilanjutkan per-

hitungan dengan rumus phi ( @ ) sebagai berikut :

C
Phi

.f X2 + N

Keterangan

c= Ni iai hasil perhitungan Koefesien

Kontingensi

Harga Kai Kuadarat yang diperoleh
JumIah sarnpe I ( reEponden )

x2

N



BAB III

EAI'IBARAN U}ttJI'l LOKASI PENEL I T IAN

A Sejarah Pendirian dan Letak

Pal angkaraya

Dari sumber dokumenLasi

KepaIa Seko I ah diketahui

dan has i I

bahwa

berdiri pada tanggal

Surat Keputusan Meteri

Republ ik Indonesia, Nomor

Nei 1959 dengan Nomor

Geografis St'lu Negeri 1

wawancara dengan

SMU Negeri 1

2A hei 19 59

Pendidikan dan

25/SK/B-1lI/t939

Palanqkaraya

berdasark an

Kebudayaan

tanggal 28

(NSS) 3 30

Stat istik Seko 1a h

1 14 60 01 OO1 dan Nomor Daftar Sekolah

(NDS) r77512.

Adapun beberapa faktor yang mendorong berdirinya

SNU Negeri 1 Palangkaraya adalah sebagai berikut :

1. Untuk membantu pemerintah dalam rangka untuk

mencerdaskan kehidupin bangsa.

2. Dalarn rangka untuk mengembangkan ilmu pengetahuan

dan penguasaan disiplin ilmu tertentu menurut

program yang dipilih.

3. Untuk menampung para lulusan Sekolah Lanjutan

Pertama (SLTP) yang ada di Palangkaraya dan

perluasan kesempatan untuk be 1aj ar.

( t4awancara dengan Dra. Ainun Djariah/Wakabid

Kurikulum, Oktober L996 l.

Semenjak sekolah ini didirikan sudah terjadi 6

(enam) kali perganti.an KepaIa Sekolah, Adapun Kepala

4B
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Sekolah y ang

T. CHARLI M.

2. Drs. SETH

dimaksud

TUWAN, BA

BAHAN

ia 1ah sebag a i berikut

1959

L966

1955 )

1975 )

3' Dra' K'N' SERANG ( 1973 - t?78 I

4. oBr,,L KAIL I L97A - 19BB )

5. Y. PINDER CONG ( 19BB - 1990 )

6. SUToPO HADINOTO' SH ( 1990 - sekarang )

Sl'lU Negeri 1 Palangkaraya terletak di jalan niS

Nasution dengan Perbatasan sebagai berikut :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan jalan AIS Nasution

dan Lapangan Olah Raga Sanaman Mantikei'

2. Sebelah Timur berbatasan dengan SHP Negeri 1

Palangkaraya.

3. Sebelah Barat berbatasan dengan HTsN/]'1IN

PaIangkaraYa.

4- Sebelah Selatan berbataean dengan SMU Negeri 2

PalangkaraYa.

SNU Negeri 1 Palanqkaraya mempunyai tanah hak

milik yang luas seluruhnya 11'512 meter Persegi (m2 )

yang berstatus bantuan hibah dari Pemerintah Daerah

Tingkat I Propinsi Kalimantan Tenqah'

Luas bangunan gedung seluruhnya 2'7O3 meter PerEeqit

luas halaman/taman 3.OOO meter persegi dan tanah yang

dipagar permanen seluag 42Ot40 meter'
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B. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa SllU Neqeri I

Palangkaraya

L Keadaan 6uru

Jumlah guru Yang mengajar Pada SMU

Palangkaraya pada tahun pe I aj aran

berjumlah sebanyak 72 orangr untuk lebih

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Negeri 1

1996 / 1997

jelasnya

No MENGAJAR BIDANG STUD I

1 2 3

L

2
_!

4

6
7

B
9

10
11
L2
15
14
15
t6
t7
1A
L9
20
2t-

22
23

SUTOPO HADINOTO, SH
EI,IELLY RITHA, BA
S A R N O, BA
S U B A R I, BA
Drs. LJNTUNG, Msc
HISAR SIAHAN
RETNO HARTANI , BA

M. F. R. SRI LESTARI, BA
Dra. DIANY LE I DEnl
BONANIN, Amd
Dra. SONDANG S I TUMORANG
DTS. HENARDI TAIB
Dra . BADAH SAR I
Dra. A}'1EL I A NARZUKI
Drs. DJAHEM TIBU
SINTA ASIE TEDJA' Spd
Drs. IRUS LANEN
R. D. IECE SRI RAHMI
Dra. BUNGAS
Dra. RI-JS|IAR I DJANON
Dra. AS I NDAY

LUKT4AN KAS I M
TJILIWATI

DrE.
Dra,

Kepala Seko 1a h
Tata Neqara
Paniaskes
Kesen ian
Fisika
Natematika
Sejarah Budaya
An tropo I og i
Bahasa I ndon es ia
PPKN
Matema ti ka
BP/BK
PPKN
BP/BK
Bahasa Inggris
B i o I og i
Matematika
Ekonomi
Penj askes
Geograf i
PPKN
Sejarah Nasional &
dunia
Agama Islam
BPlBK

TABEL I I

DAFTAR NAMA EURU DAN MATA PELAJARAN

YANG DIAJARKAN DI SMI] NEGERI 1 PALANGKARAYA

TAHUN PELAJARAN 1996 / 1997

NAMA
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Lan j u tan

21

Biologi
Geografi
Bahasa I ndonesia
Agama Kr is ten
Sosiologi An troPo l og i
Kimia
Kimia
Matematika
Aqama Kristen
Sejarah Nasional dan
Sejarah Dun ia
Ekonomi
Aku tans i
GEografi

iologi
imia
isika

isika dan Kimia
atematika

Akutansi
Sos io 1og i
Biologi
Peng. Laboratorium
Bahasa I ndonesia
Agama IsIam
Fisika
Peng. Perpustakaan
Bahasa I ndonesia
Agama Kristen
Bahasa Inggris
Eeografi dan Ekonomi
Matematika
Kimia
Agama Kristen
Bahasa Inggris
l,latematika
Kimia
PPKN
Agama IsIam
Bahasa Inggris
Bahasa Dj erman
Ekonomi
Geog ra f i
Fisika
Biologi
Eahasa I ndonesi a
BPlBK
l"latematikagris
Eahasa Inggris
Bahasa dan Sas tra
I ndones ia

B
K
F
F
N

24
25
26
27
2A
29
30
31
32
f,3

34

f,6
'<1

JB
39
40
4t
42
43
44
43
46
47
4B
49
50
51
52
53
54
55
56
37
5A
59
60
61
6?
63
64
65
66

68
69
70
7L
72

LILIK tTIIDIANTO
DTa. AINUN DJAR I AH
Dra. SAD I NEM
Y E T I A S I E, BA
DANTES,Spd
Drs. E.E RAMBANG
DTa. DYAH SAPTAR I N I
Dra. E S M I
Dra. IJ II^IATI
IDA LUMUNGGA, BA

ADAh' I YAH
NANIK HELDA
DTa. SUPARTININGSIH
ANASTASIA SUNARYAN I
FARIDA INIATIN6SIH
D A G U T, SH
DYAH SETYDR I N I
Drs. K A M P I L I
Dra. SULIANSIH
ATI SINGGIH
DYAH GANEFI ELI ZA
AHMAD BASUK I
LINSIATY
Drs . SOD I KUL t4UB I N
DTs.SUGANI
PANJAN
DTa. SULISTYOWATI I NDR I ATY
DTa. MARDJ INE KASA
Drs. HARJDO L I NTJAN
Dra . SUt4I YAT I
DTA. SITI MASLIKAH
KETRIARISI ELSINA' SPd
ROmEO,SPAK
DTs . HERNIHAN NYANDEN
PENYANG, Spd
HENY PRIHANTINI
Dra. YURNAWAT I
DTa. SABAR I YAH
DTa NURH I DAYAH
BASANI S I MATUPANG
Drs. l4UHAl4l4AD
DTa.DARMINI
KODIM,SPd
Drs. JANTER SIRAIT
DTa. RINI AGUSTIANA
Dra. SUPRAT I N I
Drs . i4ARI^IOTO HAK .
R E G N I Amd.
ELIS RISTY0RINI ' 

SPd

Sumber : Dokumen Sl'llJ Negeri 1 Palangkaraya

3



Negeri 1 Palangkaraya berjumlah A37 orang ' 
yang

terdiri dari 413 orang putera dan 424 orang puteri

yang tersebar pada 18 kelas paralel. Kelas I terdiri

atas 7 ruang belajar kelas II terdiri 6 kelas serta

kelas III terdiri atas 5 ruang belajar. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL IV

JU}4LAH SISI,JA SMU NEGERI I PALANGKARAYA

BERDASARKAN KELAS DAN JURUSAN TAHIJN 1996/1997

Sum be r Dokumen SMU Negeri l PalangkaraYa
Bagian Kurikulum.

No KELAS
JUMLAH SISWA

J UNLAH
L P

1

2
3
q

5
6
7

a
9

10
11
L?
13

L4
15
16
17
1B

I
I
I
I
I
I
I

1

2
3
4
5
6
7

1

2
3
4
5
6

III
III
III
III
III

26
2t
27
28
?4
23
22

?o
23
19
2L
25
27

L7
2L
23
20
26

24
29
23
22
26
27
28

27
24
2A
26
22
?o

13
?o
2L
22
22

50
50
50
50
50
50
50

Oran g
0rang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang

47
47
47
47
47
47

Orang
Orang
0rang
Oran g
Orang
Orang

30
41
44
42
4A

Orang
Orang
Orang
Orang
0rang

JUMLAH 413 424 837 Orang

II
IT
II
II
II
II

Bahasa
IPA _ 1

IPA-2
IPS - 1

IPS - 2



? Keadaan Karyawan

Karyawan pada SMIJ Negeri 1 Palangkaraya yang

bertugas sebagai tenaga administrasi dan petugas

perpustakaan pada tahun pelajaran 1996/1997 ber-

jumlah 13 orang, dengan perincian sebagai berikut :

TABEL I I I

KEADAAN KARYAT^,AN SMU NEGERI 1 PALANGKARAYA

TAHUN PELAJARAN 19?6/ 1?97

No NAT4A / NIP GOL / RUANG JAEATAN AGA14A

1

2

3

4

5

6

7

B

9

10

11

l2

1:5

Yensie R. Nahan
150 541 785
Arwaty H. TaIie
130 610 837
Liser
130 013 563
Ritha Chairunnisa
130 838 603
I'leridiana
139 915 565
KamPloh
130 635 055
En i tha
151 406 600
I r i an i
l3I 632 645
Hary Puj ianto
r3L 921 334
Natan Pakaderan
131 919 065
Yulianson
131 905 700
Yudie
L3t 605 326
Turiana Bungas
L30 43L 222

III / b

tt / d

rt / d

IT / d

ll / d

I I

II

II

II

Ii

II

II

III

d

C

E

c

C

a

a

a

Kaur.

Staf .

Staf .

Staf .

Staf .

Staf .

Staf .

Staf .

Staf .

Staf .

Staf .

Staf .

TU

TU

TU

TU

TU

TU

TU

TU

TU

TU

TU

TU

Pustakawan

K. Protestan

I s I am

K. Protes tan

I s I am

K. Protes tan

K. Protestan

K. Protestan

I s I am

K. Protes tan

K. Protestan

K. Protes tan

K. Protestan

I s l am

Sumber data Dokumen SMU
Bagian Tata

Negeri l PalangkaraYa
ljsa ha Sekolah.

3. Keadan Siswa

Pada tahun Pelajaran L996/L997 ini' siswa SMU
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Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah

Sarana ataupun fasilitas yang dimiliki oleh Sl'lU

Negeri 1 Palanqkaraya dalam upaya menunjang kelancaran

dan kelangsungan Proses belajar menqajar serta kegiatan

sekolah lainnya dipandang sudah cukup memadai '

Fasilitas tersebut berupa Kantor' Ruang KelaE untuk

belajar, Laboratorium, Perpustakaan sekolah serta

sejumlah perlengkapan lainnya. Untuk lebih jelasnya

mengenai hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL V

KEADAAN RUANG MENURUT JENIS, LTJAS

DAN KONDISI DI ST{U NEGERI 1 PALANGKARAYA

TAHUN PELAJARAN 1996/ 1997

Sumber : Dokumen SMu Negeri 1 Palanqkaraya

Kemudian untuk PerlenqkaPan

digunakan dalam rangka menunjang

kelangsungan daripada proses belajar

I ain y ang

ke I an ca ran

dapa t

dan

S14U

No JENIS RUAN6 JLH. LUAS ( 142 ) KONDlSI

1

2
3
4
5
6
7
I
9

10
11
t2
13
L4
15
L6

Ruang Teori/Kelas
Laboratorium IPA
Laboratorium Biol69i
Laboratorium Bahasa
Ruang Perpus takaan
Ruang Keterampi lan
Ruang BPl BK
Toko/Koperasi
Ruang Kepa I a Sekolah
Ruang Dewan Guru
Ruang Tata Usaha
Ruang Osis
Ruang Kompu ter
K. Mand i / trlc Guru
K. Mandi/WC Siswa
Musha I I a

19
1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

5
1

1

L

1 . 448
140
140
L44
120
L44
60
20
50

296
30

1Or5
20

5,5
10
30

Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

Rusak R ing an
Baik

mengaj ar pad a
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Palangkaraya dapat dilihat Pada tabeL EebagaiNegeri 1

berikut

PERLENG KAPAN

TAHUN

No NAMA BARANG JUMLAH KETERANGAN

1

1

1

2
3
4
5
6
7
I
9
o
I

L2
13

Kompu ter
Hesin Tik
Nesin Jahit
I'leEin Hi tung/Kal kolator
l'leEin S teng i I Kertas
Fill Eab
Lema r i
Rak Tempat Buku
Meja/Kursi Tata lJsaha
Neja/Kursi Guru (Kelas)
Heja/Kursi Tempat Duduk
belajar siswa
Meja/KurEi Guru ( Kan tor )

Kursi Tamu

11
23
10

4
2
2

15
23
13
1B

437

72
6 set

t'las i h
l'las i h
l4as i h
Masih
l'las i h
l'1as i h
Hasih
l'1as i h
Masih
Masih
Masih

Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

Nasih
Masih

Baik
Baik

TABEL VI

SNU NEGERI I PALANGKARAYA

PELAJARAN L996/ L997

Sumber Data : Dokumen SMUN 1 Palangkaraya bagian TU'

D- Keadaan Kegiatan Pendidikan

Kegiatan pendidikan yang dimaksudkan disini ialah

suatu proses kegiatan belajar mengajar yanq berlangsung

pada SMU Negeri 1 Palangkaraya tahun pelajaran

L996/ L997. Umum kegiatan dimaksud dilaksanakan pada

pagi hari sarnpai siang harir namun terkadang diadakan

juga kegiatan tambahan pada sorenya' baik bersifat

kokurekuler maupun ekstra kurekoler dalam rangka

membantu siswa dalam belajar.

Sekolah Menengah Umum 1 Palangkaraya dalam

melakEanakan kegiatan pendidikan ( proses belajar

mengajar) di sekolah selalu berpedoman kepada Garis-
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Garis Besar Program Pokok Pengajaran (CBPP) Kurikulum

Pendidikan SMU Negeri tahun 1994, yanq terdiri dari

beberapa program Pendidikan, yaitu I ProgramlJmum baqi

sisw Kplas I dan Kelas II, Program Bahasa, Program Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA), serta Program Ilmu Pneqetahuan

SosiaI (IPS) yang diperbantukan bagi siswa-siswi yang

telah berada dibangku kelas III (tiga) Sekolah Henengah

Umum (SMU).

Adapun mengenai Struktur Program Pengajaran SllU

Negeri yang berdasarkan kepada Kurikulum Pendidikan

tahun, 1994 dapat dirincikan dalam tabel dibawah ini :

TAEEL VI I

STRUKTUR PROGRAM PENGAJARAN SMUN

BERDASARKAN KURIKULUN PENDIDIKAN 1994

No PROGRAM UMUM/MATA PELAJARAN

JUNLAH J AIl PELAJARAN

KELAS
I II

1 2 3 4

1
2
3
4
5
6
7
I

9

10

PPKN
Pendidikan Agama
Bahasa dan Sastra I ndones i a
Sejarah Nasional dan Dunia
Bahasa Inggris
Pendidikan Kesehatan J asman i
Natematika
I lmu Pengetahuan Alam :
a. Fisika
b. Biologi
c. Kimia
I lmu Pengetahuan SosiaI :
a. Ekonomi
b. Sosiologi
c. Geog ra f i
Pendidikan Seni /Kesenian

2
2
5
2
4
2
6

5
4
3

l
2
2

2
2
5
2
4
2
6

4
3

3
2

?

42.]UNLAH q2
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PROGRAM BAHASA KELAS I I I

PROGRAM IPA KELAS III SHU

JUMLAH J AII PELAJARAN
NO MATA PELAJARAN

2 Jam
2 Jam
3 J arn
2 Jam
5 Jam
2 Jam

I Jam
6 Jam
9 Jam
5 Jam

UMU14:
PPKN
Pendidikan Agama
Bahasa dan Sastra I ndones i a
Sejarah Nasional dan Dun ia
EahaBa Inggris
Pendidikan Kesehatan Jasman i
KHIJSUS:
Bahasa dan Sastra I ndones ia
Bahasa Inggris
Bahasa Asing LainnYa
Sejarah BudaYa

1

2
3
4
5
6

1

2
3
4

42 Jam Pe I aj aranJUT,ILAH

JUMLAH JAM PELAJARANMATA PELAJARANNO

3
1 2

2 Jam
2 Jam
3 Jam
2 Jam
5 Jam
2 Jam

7 Jan
7 Jam
6 Jam
I Jam

ut4ut4:
PPKN
Pendidikan Agama
Bahasa dan Sastra I ndones i a
Sejarah Nasional dan Dun ia
Bahasa Inggris
Pendidikan Kesehatan J asman i
KHIJSIJS:
Fisika
Biologi
Kimia
Matematika

1
2
3
4
5
6

1
2
3
4

42 Jam Pe I aj aranJ UI.1 LAH
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PROGRAI4 IPS KELAS III SI'IUN

Sr-rmber Da ta t996/ 1997

Keadaan Bimbingan dan Penyuluhan Sl"lU Negeri 1 Palanqka-

raya Tahun Pelajaran 19961L997

Yang d j.rnaksud dengan keadaan Bimbinqan dan

Penyuluhan disini adalah pengelolaan menqenai

pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan terhadap Eiswa

SMUN 1 Palangkaraya pada Cawu I I tahun pelajaran

1996/ L997 . Di antara tugas pokoknya ialah

menginfentarisir sejumlah permasalahan siswa atupun

kasuskenakalanyangterjadidikalangangiswaitu

sendiri,kemudianmemberikanpengarahan/bimbingan

kepada eiswa tereebut '

Bimbingan dan Penyuluhan Sl'1U Negeri 1 Palangkaraya

telah mempunyai I ruangan yanq khusus dan tersendiri

yang terletak disamping Ruang Kepala SekoIah' Sedangkan

mengenai PetugaE Bimbingan dan Penyuluhan pada SMUN 1

Dokumen SMUN 1 PalangkaraYa
Bagian Kurikulum.

E

JUMLAH JAM PELAJARAN
NO

2 Jan
2 Jam
3 Jam
2 Jam
5 Jam
2 Jam

10
6
6
6

Jam
Jam
J arn
Jam

1

2
3
4
5

I
2
3
4

u11 u|4:
PPKN
Pendidikan Agama
Eahasa dan Sastra I ndones i a
Sejarah Nasional dan Dunia
Bahasa Inggris
Pendidikan Kesehatan J asman i
KHUSI]S:
Ekonomi
Sosiologi
Tata Negara
An tropo I og i

MATA PELAJARAN

42 Jan Pel aj aranJU14LAH



Palangkaraya terdiri dari georanq koordinator BPlBK

denqan dibantu oleh 3 orang anggotanya' Petugas BP/BK

pada SHU Negeri 1 Palangkaraya ini semuanya berlatar

belakang pendidikan Sarjana Lengkap ( S1 ) Jurusan

Bimbingan dan Penyuluhan/Bimbingan Konse I inq '

Ruang BP/BK tersebut telah dilenqkapi dengan

b€rbagaigarana/fasilitagyangdapatmenunjang

keberhasilan/kesukseEanpelaksanaanprogramBP/BKyang

telah ditentukan oleh pihak sekolah' Perlengkapan EPlEK

tersebut seperti ; meja/kursi petugas BP/BK masing-

masing 4 buah, meja/kursi tamul set' lemari penyimpanan

datasiswasebanyakSbuah,papanrekapitulasi'

struktur orqanisasi BP/BKt buku agenda Eiswa' kipas

angin dan sebagainYa '

Untuk Iebih jelas mengenai jumlah' latar belakanq

pendidikan petugas BPlBK pada sNU Negeri I Palangka

Raya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

J ABATANPENDIDIKANN A M A / NIPNO

Koord inator

Staf. BP /

Staf. BP /

Staf. BP /

BK

BK

BK

BPlBKSarjana BPIBK
( sl )

Sarjana BP/BK
( 51 )

Sarjana BP/BK
( sl )

Sarjana BP/BK
PPB (S1) IKIP

Dra.
131

Dra '
131

Dra.
131

Dra.

Tj i l iwati
620 937
Sondang T.5
272 93L
Badah Sar i
404 956
Su pra t in i.

1

2

3

4

Sumber : Angket untuk Guru BPIBK SMU Negeri 1 P'RaYa'

59

TABEL VI I I

DATA PETUGAS BIT'IBlNEAN DAN PENYULUHAN

SI,IU NEGERI 1 PALANGKARAYA TAHUN AJARAN LS96/L997
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Dari tabel diatae dapat diketahui ' bahwa E€lmua

petugas BPlEK yang bekerja pada SMU Negeri 1

Palangkaraya adalah mempunyai latar belakanq Pendidikan

Sarjana LengkaP ( 51 ) Jurusan Bimbingan dan

Penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa Pada Sl4U Neqri 1

Palangkaraya telah memiliki tenaga yanq khusus sebagai

profesionalnya dalam memberikan pelayanan bimbingan dan

penyuluhan bagi s iswa-s iswany a '

Dengan meI ihat Iatar belakang Pendidikan 6uru

BPlBKtersebutdiatas,makadiharapkanaqarprosElE

pelaksanaan/kelancaran Program BPIBK yanq telah dibuat

dapat terlaksana ataupun tercapai dengan baik sesuai

dengan aPa Yang diharaPkan '

PelaksanaanBimbingandanPenyuluhanpadaSt'lUNegeril

Pa I angkaraYa.

Penyusunan Program Bimbingan dan Penyuluhan

Penyusunan renaca kegiatan pe I aksanaan

Bimbingan dan Penyuluhan dibuat sedemikian rupa

dalam bentuk Program sebelum dilaksanakannya

kegiatan dimaksud.

Berdasarkan data yanq diperoleh dari Petugas

Bimbingan dan Penyuluhan Sl'lU Negeri 1 Palanqkaraya'

bahwa proseslkegiatan pembuatan Prograrn di Iakukan

dalam dua jenis atau dua sistem' yaitu Program yang

bersifat tahunan dan Proqram yang bersifat

Caturwulan. Untuk Program Tahunan dibuat pada awal

tahun pelajaran, sedangkan untuk Program caturwulan

I
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dibuat setiap awal caturwulan itu dimulai'

Dalarn pembuatan program bimbinqan dan

penyuluhan ini diawali dengan rumusan rancangan

program oleh petugas BPlBK berdasarkan kepada

Petunjuk Pelaksanaan Binrbingan dan Penyuluhan (GBPP-

BP) tahun 1994, juga Kalender Pendidikan L996/L997

serta kumpulan informasi/data dari pihak-pihak

terkait' kemudian dibahas dalam forum/pertemuan

khusus menqenai Penyususnan Program tersebut yanq

diikuti oleh Eemua petugas BPIBK' Kepala Sekolah

serta pihak terkait I ainnYa '

Program yang dikembangkan dalam setiap

pelaksanaan kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan pada

SMU Negeri. 1 Palangkaraya, baik program tahunan

maupun program percaturwulan meliputi hal-hal

berikut ini :

a. PengumPulan da ta

b. Pemberian layanan Bimbingan dan Penyuluhan

(Konseling kelompok atau perorangan ) dengan

rincian :

1) laYanan orientasi

2 ) layana informasi ( pengenalan peraturan dan

tata tertib sekolah/siswa)

3) Iayanan bimbingan pembelajaran ( pengenalan

cara belajar Yang effektif )

4 ) layanan bimbingan karier ( penempatan/

penY a I uran )
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5) laYanan konsel inq Perorangan

6) layanan bimbingan kelompok

c. I'lenqadakan kun junqan ru,nah ( home visit )

( Sumber : Petugas BP - Proqram BP/BK SMU Neqeri
I PalanqkaraYa tahun L996/ L997 I

2. Pelaksanaan Proqram BP / BK

Dalam pelaktanaan proqram baik yang secara

catur Bulan maupun tahunan, petugaE BPlBK tEcera

kontinyu memtruat dan rnelaksanakan satuan kegiatan

sebeqai acuan/patokan Pencapaian tujuan dari tahapan

kegiatan pelaksanaan proqram yanq disusun

berdasarkan keperluan siswa, jumlah siswat kelaE dan

alokasl waktu yanq tersedia untuk melaksanakan

bimbingan '
Beberapa jenis satuan kegiatan yang diterapkan

yang di laksanakan Pada Sl'lU Negeri 1 Palanqkaraye'

terdiri dari :

a. Satuan keqi'atan Iayanan bimbinqan dan penyuluhan

ll . Satuan kegiatan konfrensi kasug

c. satuan proqrem kegiatan pengaiaran/latihan

Perbai kat t

d. Satuan proqram keqiatan ktrnjungan rumah'

Hasing-masing bentuk satuan kegiatan tersebut

sttdah memuat Bistem evaluasi dan tindak lanjut

layanan bimbingan. DisamPing memberikan layanan

bimbinqan/konselinq tecara kontinyu tetiap kelas

atau suatu kelomPok dan individu' juga dilaksanakan

I ayanan bimbingan dan konseling secara insidpntil



seperti penanganan perkelahian siswa r

terhadap tata tertib sekolah atau

.nrrda-mttdi dan sebaqainva yanq bersifat

( mendadak )

nel anoqaran

permasa I ahan

tak terduqa.

llntrtk

bimbinqan

per temuan

penanganan

I iltratkan

ke I ancaran

gemua

berupa

Dalam

penanganan lebih Ian iut dari

atau konsel ing diadakan PuIa

khLrqus ( insidenti l ) dan rutin '

masalah Yanq sangat komPleks maka

berbagai Pihak Personil se'ko I ah

proses dan PencaPaian tuiuan'

di-

un tuk

3. Penyelesaian Masalah dan Tindak Laniut

Penyelesaien masalah siswa yang dilakuken oleh

Grrrrr BPIBK selalu ber-ialan denqan baik dan lancar'

Ke I an caran / kesuksesan Proses-Pros€ls ini tentunya

tirrak terl epas dari adanya kerjasama yanq baik dari

seqenaP personil sekolah, seperti Kepala Sekolah'

Wal i KelaE. Gt.lrtl Bli'danq Studi dan Karvawen SNL|

Negeri I Palangkaraya, naoun 6uru BPlBK 
'nemegang

rleranan terpentinq dalam menqatasi kenakalan siswa'

Setiap siswa yang tetah mendapatkan layanan

t imbinoan dan penvuluhan dari petugas BPlBK selalu

dimonitor denqan baik dan seksama' baik Secara

I anqsunq maupun melalui wali kelas/ouru bidang

studi.

I inrtakan monitoring (penqawasan) qemaEarn ini

bukanlah semata kepada siswa yang bermaslah saJa

mplainken kepada qelurtth siswa rtenqen menqamati

rilJ
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seqala perk embanQan / perubahan sikap ateu tinqkah

laku siswa serta aktivi tas belaiarnya di Eekolah'

Baqi. siEwa vanq diraEa maEih perlu nendapatkan

layanan bimbingan dan penvuluhan segera dididenti-

fikesi dan ditanqani sesuai denqan trentuk dan

perrnasalahan yang dihadapi oleh sitwa nrelrlui jenis

t) i.ohinqan Yang d ibutuhkannya '

PerananLayananBimbingandanPenyuluhanDalam

Hengatati Kenakalan SiEura

Sejak petuqas BPlBK ditetapkan tahun l98O pada

SmU Negeri 1 Palangkaraya sampai tahun pelejaran

1996/ 9g7 Eekaranq, hanyak hal rlan permasalahan

sigwa yang ditangani t khususnya yang menyangkut

himt inqan dan penyltluhan clalam upaya pemtrinaan

sikaP/perilaku siswa untuk menjaga dan meningk'tkan

kpEtabilan aktivitas belaiar siswa di tekolth

kesemuanya daPat teratasi dengan baik ' I'lenurut

keteranqan dari petuqaE BP/BK' bahwa hal ini bisa

terBelenggara berkat adanya kemitrakerjaan yang baik

clarj semua Personil eekolah'

Layanan bimbingan dan penyuluhan yang diberikan

petttoas BPlBK terhadap siswa mempunyai geranen yang

sangathesarseka}idalamupayarnengatasikenakalan

siswa SML| Neqeri l Palanqkaraya' Tidak sectikit

permasalahall siswa dapat dibantu melalui layanan

binrhinqan rjan penytrluhan ' Eehingga 'nereka 
mampu

meruhah sikapnya kearah yang lebih baik dari semula'
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Berciasarkan ha6il iawatran siswa melalui anQket

mentrn jukan tentanq tingkah laku siswa venq

clinyatakan antara lain sebagai berikut :

1. Tidak adanya faktor membolos yang menyolok'

2. Tidak adanya perkelahian diantara siswa pada saat

bero I ahraqa .

:1. sediktt qekal i siswa vanq menvatakan oernlh

me I akukan /mengebut dijalanan Pada -ian sekolah'

4- fidak adenya penvalahgunaan uang qekolah kepada

hal-hal Yang tidak se'nestinye '

5. ridak adanya siswa yang melakukan tinclak

kejahatan dan kekerasan pada iam sekolah'

tr. I idak adanya faktor pelanqgaran terhadap

peraturan'/tat tertib sekolah yang'nencolok'

7- Rata-rata Eiswa menyatakan bahwa guru BPIBK itu

memiliki peran yang sangat besar sekali bagi

mereka didalam menqatasi tJerbaqai perlnasalahan

yang dihadapinvat baik masal ah di sekolah ataupun

climasYarakat ( dirumeh ) '

Dari beberapa kenyataan diatas t€lah menuniukalr

aclanva perubahan sikap positif dikalanqan siEwa-

siswisNUNegerilPalangkarayauntukrnemperbaiki.

sikap/peri lakunya aqar Iebih traik' Hal ini menurut

analisainformensebagianbesarkarenaadanya

himbinqan dan motivagi secara kontinyu petuqas BPlBK

dan Pihak terkai t '

Hal ini dibuktikan dengan pengakuan para siswa'



66

Lahwa pada akhir-akhir ini petuqas BP/BK selalu

memberi k an /mengadakan bimbingan dan penyuluhan

rtidepan kelaE pada iatn-jam kosono menqenai

pengaturan iadwal belajar/kegiatan sehari-hari serta

cara-cara belaiar Yanq efektif '

Disamping .itu dengan bantuan layanan bimbinqan dalr

penytrltthan qeqala benttrk kenakalan yanq dilakukan

olelr siswa-siswi dapat teratasi denqan baik'
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AAB IV

STUDI TENTANG PERANAN GURU III TAINGAN DAN PENYULTJHAN

DALAH I'IENGATASI KENAKALAN SISI,JA PNDA

SMU NEGERI I PALANGKARAYA

Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa

Pada bagian depan Lelah dijelaEkan, bahwa yang

dimaksud dengan kenakalan siswa ialah suaLu perbuatan

atau tindakan yang dildl(uk;rn siswa atau sekelorxpok

sigwa dimana tindakan tersebut sangat bertentangan

dengan tata tertib "rtau peraturan yang berlal<u di
sekolah.

Eerdagarkan hasil angket yang dj.sebarkan kepada

responden dan hasil wawancara serta observasi yang

pene I i l-i I akukan , balrwa pada siswa SNU Negeri I
Palangkaraya terjadi bL.bL,rapa bentuk kenakalan, dimana

ItaI tersebut bertentangan dengan norma atau tata tertib
sekolah yang ber I aku.

Bentuk-bentuk kenakalan yang pernah terjadi
dikalangan si:rwa St'lU Negeri I palangkaray dian tarany,r

adalah : Tidak mengenakan pakaian seragam sekolah,
membuat keonaran/keribut.rn dikelas, rnerokok pada jam

sekolah, meminum minuman kerag, pulang sekolah gebelum

waktunya, perkelahian ant.rr siswa, penyalahgunaan uang

sekolah, kebut-kebutan clijalan, dan terkadang bersikap

acuh terhadap guru dis.laL pelajaran berlangsung,

UnLuk mengetahui lebih lanjut tentang beberapa
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bentuk kenakalan siswa tersebut di.atas, maka berikut
ini akan disajikan data dalam bentuk tabel-tabel
distribusi frekuensi sehingga dapat digambarkan secara
jelas mengenai beEar kecilnya kenakalan yang dilakukan

oleh siswa.

Sebelurn sampai kEpada kenakalan sigwa, lebih
dahulu peneliti ingin mengetahui tangqapan siswa ter-
hadap tata tertib sekolah yang berlaku pada SMU Neqeri

1 Palangkaraya mengikat atau tidak,

TABEL IX
DiSTRIBUSI FREKUENSI MENGI KAT TIDAKNYA
TATA TERTIB SMU NEGERI I PALANGKARAYA

NO Kategori Jawaban Frekuensr Prosen tase

Menq i ka t

Kadang-kadang

Tidak mengikat

15

13

52

19,OO

16, OO

65, OO

N BO lOO, OO

Dalam tabel diatas tergambar, bahwa mayoritas
responden menyatakan peraturan tata tertib sekolah SMU

Negeri I Palangkaraya tidak mengikat (63,OO Zt yang

termasuk dalam kategori besar, dan yang menyatakan

kadang-kadang mengikat (16rOO 7.), sedanqkan responden

yang menyatakan selalu rnengikat (19,OO Z\ keduanya

termas;u k kategori kecil sekali.

I

2

5 I

I
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yang menyatakan kadang-kadang mengikat (16'OO Al '
sedanqkan responden yang menyatakan selalu menqikat

(1?,oO 7.) keduanya termasuk kategori kecil sekali'

Responden yang menyatakan Peraturan sekolah

tidak rnengikat dikarenakan mereka telah gadar akan

kesalahan yang Pernah dilakukannya, kemudian mereka

yang menyatakan kadang-kadang mengikat adalah bagi

responden yanql telah diberikan layanan bimbinqan

penyuluhan namun mereka magih melakukan tindakan

kenakalan yang bersifat bertentangan denqan peratur-

an tata tertib seko I ah '
Kemudian tentang tindak kenakalan mengenai

pernah tidaknya siswa mengenakan pakaian sekolah

yang tidak Eesuai dengan ketentuan yanq berlaku di

sekolah selama 1 caturwulan, haI ini daPat dilihat

pada tabel dibawah ini :

TABEL X

DISTRIBUSI FREKUENSI PERNAH T I DAKNYA

SISUJA NENGENAKAN PAKAIAN SEKOLAH YANE

TIDAK SESUAI DENEAN KETENTUAN YANG BERLAKU

No Kategori J ar^raban Frekuensi Prosen tase

1

2

5

Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah

I
23

48

l1rOO

29 rOO

60,OO

N BO lOO,OO
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Tabel diatas menyatakan' bahwa sebagian besar

responden menqatakan tidak pernah mcnqenakan pakaian

yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku

(60,OO 7.). HaI ini berarti mayoritas para responden

telah menyadari atau mematuhi tata tertib Peraturan

sekolah Yang berl aku.

Kemudian responden yang menyatakan kadang-kadang

(29rOO 7-l adalah mereka yang teleh diberikan

penqarahan / b imbinqan mengenai Peraturan/ tata tertib

sekolah, narnun mereka masih tetap melakukan

pelanqgaran terhadap tata tertib sekolah'

Sedangkan yang menyatakan sering hanya sebagian

kecil sekali ( 11' OO 7.).

Selanjutnya sikap siswa dalarn membuat keonaran

di sekolah pada saat guru menerangkan materi

pelajaran di depan kelas dapat dilihat pada tabel

berikut Ini :

TABEL XI

DISTRIBUSI FREKUENSI SERIN6 T I DAKNYA

MEI,IBUAT KEONARAN DI SEKOLAH PADA SAAT GURU

MENERANGKAN PELAJARAN

No Kategori Jawaban Frekuensi

1

2

3

Ser ing

Kadanq-kadanq

Tidak Pernah

20

35

24

25,OO

45, OO

50,OO

N BO loo,oo

Prosen tase
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Tabel diatas menggambarkan bahwa mayori tas

responden (45'OO 7.) menyatakan kadang-kadang membuat

keonaran pada saat guru .neneranqkan materi pelajaran

didepan kelas, ini termasuk kategori cukup dan

termasuk perbuatan yang bertentangan dengan

norma/hukum yanq berlaku di sekolah' Sedangkan

responden yang menyatakan tidak pernith membuat

keonaran (30'OO Z) dan sebagian kecil laqi responden

yanq menyatakan sering me I akuk an /membuat keonaran

disaat guru menerangkan materi pelajaran l25rOO 7'l '

Kemudian untuk rnengetahui merokok tidaknya

siswa pada jam sekolah ataupun waktu istirahat dapat

dil ihat pada tabel berikut ini:

TABEL XI I

DISTRIBUSI FREKUENSI KESERINGAN SISWA I'IEROKOK

PADA JAI,I SEKOLAH/WAKTU I ST I RAHAT

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosen tase

1

2

3

Ser ing

Kadang-kadanq

Tidak pernah

10

15

55

12,OO

19rOO

69,OO

N BO loo,oo

Dari tabel diatas dapat dinyatakan, bahwa

sebagian besar (59'OO 7.) resPonden tidak merokok

pada iam sekolahr hal ini merupakan suatu indikator

bahwa tingkat kedesipl inan siswa terhadap tata
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tertib sekolah cukup tinggi, sedangkan sebagian

kecil (19,Oo 7.) responden yanq menyatakan merokok

pada jam sekolah, kemudian yang menyatakan sering

hanya sebagian kesil sekali (L2,OO Zl .

untuk selanjutnya menganai pendapat sisvra

tentang kebiasaan merokok r aPakah benar bahwa

sewaktu merokok dapat mendatangkan inspirasi baru

atau tidak didala.n kegiatan belajar' hal ini bisa

dilihat pada tabel berikut ini 3

No Kategori J awa ban Frekuensi Prosen tase

27 ,OO

19, OO

54,OO

1

?

3

Benar

Kadang-kadang - Benar

Tidak Benar

22

15

43

N ao 1OO, OO

Dari tabel diatas dapatlah diketahui, bahwa

sebagian besar (54'OO 7.) responden menyatakan tidak

benar pada 6aat merokok itu dapat menimbulkan

inspirasi baru dalam belajar dan sebagian kecil lagi

menyatakan membenarkan bahwa merokok bisa menimbuk-

kan inspirasi dalam belaj ar (27 rOO A, dan kecil

sekal i yang menyatakan kadang-kadang pada saat

TABEL XI I I
DISTRIBUSI FREKUENSI BENAR T I DAKNYA

MEROKOK BISA MENIMBULKAN INSPIRASI BARU

DALAM BELAJAR
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merokok bisa menimbulkan inspirasi baru dalam

belajar ( 19'OO 7.).

Selanj tnya untuk mengetahui tingkat keserinqan

siswa pulang sekolah sebelurn waktunya selama I

caturwulan dapat dilihat Pada tabel dibawah ini :

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosen tase

I

2

3

Ser ing

Kadang-kadang

Tidak pernah

13

29

3B

l6rOO

35,OO

48,OO

N ao 1OO , OO

Tabel diatas menunjukan bahwa sebagian besar

reponden (48,Oo 7.) rnenyatakan tidak Pernah pulang

sekolah sebelum samPai waktunya untuk pulangt

kemudian sebagian Iagi yang rnenyatakan kadang-kadang

(36rOo 7.t serta sebagian kecil sekali yang

menyatakan sering ( 16'OO 7.) yanq pulang sekolah

sebelum sampai waktunya untuk pulang.

Berikutnya untuk mengetahui pernah tidaknya

sisr.ra Sl1U Negeri 1 Palangkaraya terl ibat dalarn

perkelahian, baik antar siswa Eekolah itu sendiri

maupun dengan sekolah lain dapat diketahui melalui

tabel dibawah ini :

TABEL XIV

DISTRIBUSI FREKUENSI KESERING SISWA

PULANG SEKOLAH SEBELUH UIAKTUNYA
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TABEL XV

DISTRIBUSI FREKUENSI KEIERLIBATAN SI SI''A

DALAN PERKELAHIAN DI SEKOLAH

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosen tase

I
2

3

Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah

1

B

7t

lrOO

lO,OO

89, OO

N BO 1OO , OO

Tabel diatas .nemberikan qambaran bahwa

mayoritas responden menyatakan tidak pernah terlibat

dalam perkelahian di sekolah (89'OO 7.) ' ini suatu

indikator bahwa responden/siswa sudah menyadari akan

akibat dari perbuatan perkelahian tersebut.

Sedangkan yang menyatakatr kadang-kadang terl ibat

dalam perkelahian di sekolah hanya sebagian kecil

saja (10,OO Z) dan yang menyatakan serinq (lrOO 7.).

Untuk mengetahui sikaP dan tindakan siswa jika

dikasih uang oleh orang tuanya untuk membayar

uanq/iuran Eekolahr apakah uang tersebut langsunq

diserahkan kepada Pihak sekolah atau disalahqunakan

kepada hal-hal yang akan tidak semestinya dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL XVI

DISTRIBUSI FREKUENSI PERNAH TIDAKNYA SISWA

MENYALAHBUNAKAN UANG IURAN SEKOLAH

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosen tase

1

2

Lanqsung d iserahkan
kpd. pihak sekolah

l,tembe I ikan kesePatu
dulu

Diqunakan untuk ke-
perluan Iain

79

1

99,OO

1,OO

N 80 loo , oo

Tabel tersebut memberikan gambaran yanq jelas'

bahwa mayoritas responden (99'oo '/'l menyatakan

langsung rnenyerahkan uang iuran sekolah mereka

kepada pihak sekolah, ini adalah suatu indikator

yanq sangat tin99i y6ng berarti bahwa sebagian besar

sekali siswa tidak menyalahgunakan uang iuran

sekolah kepada hal-hal yang tidak semestinva' akan

tetapi ada sebagian kecil sekali (1'OO 7') rnasih

melakukan/memperbuat tindak kenakalan ' 
yaitu mem-

pergunakan uang iuran sekolah untuk keperluan yang

I ain .

Selanjutnya untuk mengetahui ak tivi tag

yang ada kaitannya denqan meminum minuman

sejenis malagar dapat diketahui pada tabel

ini :

siswa

kerag

ber i kut
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TABEL XVI I
DISTRIBUSI FREKUENSI KESERING

ME},I I NUH MINUMAN KERAS SEJENIS

PADA JAM SEKOLAH

SISNA

NALAGA

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosen tase

1

2

5

Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah

13

67

l6, oo

84rOO

N 80 1OO, OO

Tabel tersebut menunjukkan bahwa mayoritas

responden (84'OO 7') menyatakan tidak pernah meminum

minuman keras sejenis l'lalaga pada jam sekolah'

denqan demikian sebagian besar responden masih dapat

membatasi diri untuk tidak melakukan tindakan

kenakalan dengan cara meminum ninuman keras' Namun

masih ada sebagian kecil ( 16rOO 7.) responden

menyatakan kadang-kadang meminum minuman keras

sejenis Ha I aga.

Selanjutnya mengenai sikap siswa pasa saat guru

menerangkan materi pelajaran didepan kelas daPat

dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL XVI I I

DISTRIEUSI FREKUENSI SIKAP SISWA DI SAAT GURU

MENJELASKAN PELAJARAN DI DEPAN KELAS

No Kategori J awaban Frekuensi ProEen tase

1

2

3

Selalu Memperhatikan

Biasa-biasa saj a

Acuh tak acuh

50

L7

3

75,OO

22,OO

4roo

N BO 1OO , OO

Tabel diatas menggambarkan, bahwa sebagian

besar responden menyatakan selalu memperhatikan pada

saat guru menjelaskan pelajaran didepan kelas

(75rOO 7.), kemudian sebagian kecil yang menyatakan

bersikap biasa-biasa saja pada saat guru menerangkan

pelajaran l22rOO 7.) _dan sebaqian kecil sekali yang

menyatakan acuh tak acuh ketika guru meneranqkan

pelajaran didepan kelas (4rOO 7.).

Bentuk Kegiatan Euru Bimbingan dan Penyuluhan Dalam

t1engatasi Kenakalan Siswa SlllJ Negeri 1 Palangkaraya

Berdasrkan informasi yang diPeroleh dari pihak

informen' bahwa bentuk keqiatan yanq dilakukan oleh

Guru EPlBK SMU Negeri 1 Palangkaraya dalam upaya

menqatasi permasalahan yang dihadapi siswa adalah cukup

banyak sekal i. Sehingga dengan keqiatan tersebut

diharapkan dapat membantu sekolah dalam melaksanakan
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pros€rs kegiatan belajar mengajar antara guru dengan

siswar dan terciptalah hubungan yang harmonis diantara

merek a .

Deskripsi Tentang Peranan Bimbingan dan Penyuluhan

Dalam f'lengatasi Kenakalan Siswa SMu Negeri 1 Palangka

Ray a

Untuk menqetahui seberapa besar peranan yqlS

dilakukan oleh Guru Bimbingan dan Penyuluhan dalam

membantu menqatasi kenakalan siswa 5t4U Negeri 1

Palangkaraya dapat di l ihat atau diketahui melalui

berbagai kegiatan (aktivitas) yang dilakukan oleh Guru

Bimbingan dan Penyu I uhan ,

Adapun altivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh

Guru Bimbinqan dan Penyuluhan dalarn upaya mengatasi

kenakalan siEwa SHU Negeri 1 Palangkaraya adalah cukuP

banyak dan mempunyai peranan yang sangat besar dalam

menunjang kegiatan proses belajar mengajar di sekolah.

Dibawah ini akan disajikan beberaPa bentuk kegiatan

atau aktj.vitas guru bimbingan dan penyuluhan sebagai

indikator berperanan atau tidaknya pelaksanaan

birnbingan dan penyuluhan dalam mengatasi kenakalan

siswa pada SMu Negeri 1 Palangkaraya.

Mengenai tingkat keaktipan Guru Bimbinqan dan

Penyuluhan dalam mernberikan layanan bimbingan dan

penyuluhan kepada siswa dapat dilihat pada tabel

berikut ini :



t7.

14.

19.

20.

),

a.
b.
c.

Kalau diberikan teguran langsung bagaimanakah

caranya ?

a. memanggilnya, kemudian menayakan kemana uang itu
digunakan gerta menasehatinya

b. memarahinya tanpa memberikan nas i ha t/ bimbingan
yang baik

c. menghukumnya lebih dahulu baru dinasehati
d. menegur sekedarnya saj a.
Pernahkah Bapak / I bu menemukan /menangan i masalah
perkelahian antar siswa ataupun antar sekolah ?

a. sering menemukan b. pernah menemukan

c. tidak pernah
Jika pernah, bagaimana cara mengatasinya ?

a. menegur begi tu saJa
b. menghukum yang bersalah saja
c. memanggil mereka, kemudian menasihatinya dengan

baik

Selama menjalankan tugas memberikan bimbingan dan
penyuluhan terhadap siswa, mungkin ada kendala atau
hambatan yang dialami oleh Bapak/Ibur seperti :

a. kurang terbukanya siswa dalam mengutarakan perma-
masa l ahannya

ditemui

d

b
c

d
21 . Ben tuk permasalahan

dikalangan siswa SMU

apa saja yang serrng
Negeri l Palangkaraya ?

Bagaimanakah menurut Bapak/Ibu peranan Pelaksanaan
bimbingan dan penyuluhan dalam upaya mengatasi
kenakalan dikalangan siewa/i SNU Negeri 1

Palangkaraya ini ? (mohon penjelasan/uraian
singkat)
Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah selalu terjadi
perubahan sikap/perilaku positip bagi siswa setelah
mendapatkan pelayanan bimbingan dan penyuluhan dari
petugas BP ?



a
b
c

24. Untuk meningkatkan wawasan

menanggulangi segala hambatan

bimbingan dan penyuluhanr maka

saja yang dilakukan saat ini ?

pengetahuan dan
dal am memberi kan

langkah/usaha apa

25. Apakah sarana dan prasarana yang tersedia pada St{U

Negeri 1 ini sudah cukup memadai dalam menunjang
keberhasilan pelaksanaan program bimbingan dan

penyuluhan di sekolah ?
(mohon penjelasan singkat ) :

26. Tindakan apa yang dilakukan jika ada
yang sudah diberi.kan bimbingan
mengalami perubahan sikap positip :

diantara
tetapi

giswa
tidak

ARBAN I

NI11.91450118O5

a.
b.
c.

Pa I angkaraya, September 1996
Mhs. Pembuat Angket,



n

Lampiran

t'EDOI{AN WAT.IANCARA

Kepala Sekolah/Yang I'lewak i I i

1. Kapan berdirinya SNU Negeri I Palangkaraya ?

2. Bagaimana sejarah berdirinya ?

3. Faktor-faktor apa saja yang mendorong berdirinya

SI'1UN I Palangkaraya ini ?

4. Siapakah yang menjadi Kepala Sekolah yang pertama

hingga sekarang ?

5. Bagaimanakah keberadaan bangunan, garana/ prasarana

atau fasilitas pendidikan hingga sekarang ?

6. Bagaimanakah perkembangan Eiswa dari tahun ketahun ?

7. Eagaimanakah jumlah dan tingkat pendidikan guru SHU

Negeri l Palangkaraya sekarang ?

8. Apakah Bapak dengan adanya program Bimbingan/

Penyuluhan di sekolah ini sangat mendukung bagi

kelancaran proses belajar mengajar ? kenapa ?

9. Sejak kapan program Bimbingan Penyuluhan ini di-

terapkan ?

1O. Bagaimanakah sarana / prasarana layanan BP/BK

sekarang ?

11. Ada berapa orang Petigas BPlBK yang dituqaskan 2

Apakah Iatar belakang pendidikannya ?

12. Bagaimanakah sistem pelaksanaan Program BPlBK

diterapkan ?

13. Henurut penga.natan Bapak apakah setiap Guru

Bimbingan dan Penyuluhan sudah berperan secara

akatif dalam pelakEanaan layanan bimbingan dan

penyuluhan terhadap upaya rnengatasi permasalahan/

kenakalan siswa ?



B. Kepada Petugas Bimbingan dan Penyuluhan

1. Sejak kapan Ibu bekerja sebagai Buru Birnbingan dan

Penyuluhan ( counselor ) ?

2. Apakah Ibu memanq mempunyai latar belakang

pendidikan sebagai Guru Bimbingan dan Penyuluhan ?

3. Eagaimana sistem penyusunan dan pelaksanaan proqrarn

EP pada sekolah ini ?

4. Hetode apa saja yang lbu pergunakan dalam mengatasi

masalah yang dihadapi oleh siswa ?

5. Seberapa besar pengaruh metode yang dipilih dapat

membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang

6

dihadapinya ?

Berapa orang jumlah

Iayanan bimbingan dan

? Dan jika dilihat
persenkah dari jumlah

positif ?

Kenakalan/masalah apa

siswa SMU Negeri I Pa

KaIu melihat kepada

persenkah program ter
baik ?

Apakah sarana dan

pendukung / penunj ang

siswa yang telah mendapat

penyuluhan pada caturwulan ini
dari prosentage, maka berapa

yang mengalami perubahan sikap

saja yang sering dihadapi olett

langkaraya sekarang ?
program yang ada, maka berapa

sebut dapat di laksanakan dengan

7

B

9

disini dipandang sud

mana ?

prasarana yang ada sebagai

keberhasilan pelaksanaan BP

ah memadai/cukup atau baga i -

10. Dalam menjalankan tugas ini apakah ada kendala ),/anq

dihadapi ?
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DAFTAR RESPONDEN

A. GURU BIMBINGAN DAN PENYULU]{AN ST'IUN I PALANGKARAYA

Keterangan : Guru Bimbingan Penyuluhan/Konseling pada
SMUN I Palangkaraya berjumlah 4 orang
(gemua Perempuan )

B. SISWA sI"TUN I PALANGKARAYA YANG SECARA FORT'IAL TELAH

DIBERIKAN LAYANAN BI}TBINEAN DAN PENYULUHAN

No NAMA/NIP PENDIDIKAN L/P J ABATAN

1

2

3

4

Dra. Tjiliwati
t3L 6?0 937

Dra. Sondang T
L3L 272 93L

s

Dra. Badah Sari
131 404 956

Dra. Supra t in i

Sarjana BPIBK
(s-1) 198s

Sarjana BPIBK
(s-1) 1992

Sarjana EP/BK
( s-1) 1992

Sarjana BPIBK
( 5-1 ) 1?86

P

P

P

P

Koordinator
BPlBK

Staf BPlBK

Staf BPlBK

NA},IA L/P KELAS

(1) (2t (3) (4)

1

2
3
4
5
6
7
I
I

10
11
L2
15

I k hh,an Budi Febrianto
Yansen Sirio
Piet Hendrian to
Yose Ranaldy
Nastase Dietrikh
Herman C. B,
Agustinus Eka S.
Yudi Dharma
I'leipurna Hawini
Del ianaei H.R
Farah Diba Fabo 1a
Emmi I ia Susan tY
Agustinae Astuti

L
L
L
L
L
L
L
L
L
L
L
L
L

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

Staf BPlBK

No



Lanj u tan

(4)(5)lz,(r)
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I.I
I
I
I
I
I
I

II
II
II
II
II
II
II
II
II
II
II
II
II
II
II
II
II
II
II
II
II
1I
II
II
II
II
II
II

III
III
III
III

L
L
L
P
P
P
P
L
L
P
P
P
L
P
L
P
P
L
L
L
L
L
L
L
L
L
L
L
L
L
L
L
P
P
P
P
P
L
L
L
L
L
P
P
P
L
L
L
L

Yanti Dwi Lestari
Teriani
YuI iati Ningsih
Lilis Sumarn i
Reny Jul iatY
Erlin
Nurul HidaYah
Yul ianto Tri Nugroho
Loren Ok toberi
Heny Novia Dewi
5r iwan i
I rma Lina
Cemiaquschia Bulit
Dwi Mei riwati
Mulliae
Henny Novia Dewi
Rita HerI ina
Setyo HerY Purnomo
Christian Segah
Ovarias
And r eas
Indra
Eben Ester
Amay Komara Muchtarum
Muhammad Yamin
Daya Febriano
l'tuhammad Hamba I i
ZuIkifIi
Totok San toso
Amal Bak ti
Wahyud i
Cad an g
Sri Wahyun i
Trisna Dewi
Siska Friskila
Nina YuI iana S.
Irma Ade Selviana
Bambang Susan to
Zemmy TriYoko
Taufik Kurrahman
Supriad i
BobbY
Ida WatY
Ritha Her I ina
Deesy L id iY awat i
Cahyo t^lidodo
Badris Mi rwan to
I rfansyah
San to

t4
15
16
L7
1B
19
20
2L
22
23
24
23
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
4A
49
50
51
32
53
54
55
56
37
5B
59
60
61



Lanjutan:

Rekapi tu I asi

KeIas I

Ke I as I I

Kelas III

Lak i- Iak i =
Perempuan =
Lak i-laki =
Perempuan =
Laki-Iaki =
-Perempuan =

15 orang
15 orang
20 orang
B orang

11 orang
11 orang

Jumlah = 80 orang

(1) (2) (3) (4)

63
64
65
66
67
6A
69
70
7t
72
73
74
73
76

7A
79
ao

Jul iater H.
Sl amet Suwar ino
Ferd iando
Budi Harsya
Feirly Ar tedhi
Thres H. S.
Utie Ahd ie
Muliase
Karne Harnasei
Merry Damayan ti
Leti Sept i an i
Suminem Dewi
Yulita
Farida Rahayu
Fitriyah
Mega Andrian i
Erda Yan i
Sudarti Ningsih

L
L
L
L
L
L
L
P
P
P
P
P
P
P
P
P
P
P

III
III
III
III
III
III
III
I
I
I

II
II
II

III
III
III
III
III
III
III
III
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I DENT ITAS

1. N a m a

2. Tempat/tanggal I ahir
3. Jenis Kel amin

4. S ta tus
5. A g a m a

6, Warga Negara/Suku

7. A L a m a t

RII.,AYAT HIDUP

: ARBAN I

: Rantau Kujang, 7 llei l97L

: Laki-Iaki
: Belum kawin

: I s I am
: I ndonesi a/Banj ar
: Jl. Mendawai Ganq Mufakat

RT.OS/VI I Psr. Kahayan Km'

Palangkaraya.

3A

1r5

8. Pendidikan

Nama Orang Tua :

a. A y a h

b. I b u

c. Alamat sekarang

: SULA I t4AN

: DJAMRUT

: Desa Rantau Kujang Kecamatan

Jenamas Kab. Bar-Sel Ka I -Tenq

9

II. PENGALAI.IAN OREANISASI

1 , Ketua lJmum OSIS t'ladrasah Al iyah Buntok periode tahun

1989 - 1990.
2. Pengurus Pengaj ian dan YaEinan Komplek Belakanq Psr'

Kahayan periode 1993 - 1996.

3, Anggota Ht't I Komisariat Fakultas Tarbiyah IAIN Anta-

sari Palangkaraya 1991 - 1996.

4. Pembina remaja Langgar Hidayatul Muhajirin P' Raya'

Nama Sekolah Tahun LUIt.rE Tempa t

1

2
-t

4

SDN
ST,IPN
MAN
Dipl
Fak.

6
3
3

om
T

tahun
tahun
tahun

a II (D2)
arbiyah

194 5
19BB
1991
L994

Rafltau Kuj ang
Rantau Kuj ang
Buntok
Pal angkaraya

No.



III. PENEALAI.TAN KERJA

1. Tenaga honor (mengajar) Pada 1'lTS Hidayatul Nuhajirin
Pasar Kahayan tahun 1993 - 1996.

2. Tenaga honor (mengajar) pada I'tadrasah Diniyah
Awaliyyah Hidayatul Muhajirin Pasar Kahayan tahun

1993 - 1996.
3. l'lenjadi Kepala J'ladrasah Diniyah Awaliyah Hidayatul

l"luhajirin Pasar Kahayan periode 1995 - 1996.

4. l'tenjadi 6uru Tetap (Capeg) Pada SDN Parenggean UPT.

Parenggean III-H Desa Sumber Makmur Kotim, tahun

1996 - sekarang.

Demik ian
sebenarnya dan

Riwayat Hidup

penuh tanggung

ini saya buat dengan
j awab .

Pal angkaraya, Januari 1997

Yang Hembua t,

ARBAN I

NIM.91450114O5



DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

KANTOB WILAYAH PBOPINSI KALIMANTAN TENGAH
Alanrat : Jalan Mayjen D.l. Parrjeritar.r palangka Raya 73112

Telepon 21152. 2i295 dan 21664

I,iornor
La:upi.i'.:rlr
I'lal

,TL /r25" z /ru/a996

T j ir, o bscrvas:ifi) crl clit ian
20 SEP

-- ,/ Lullo

IAI}i
Dekan Fakultas Tarbi-vah
Anta sari Palangkaraya.

llcrrurrjuli surat Sau(iara noritor
tilnggal 17 Septenrber 1996
yarrg dilalcukan olch :

| 9 8 6/rN / 5 /Fr-h/p LR/p p . oog / agg 6
hal nohon :Ljin obscrvacir/pcnclit ian

I,lo. : Iialna / li jfl : progt"arn str.rd j. : Lokasi

1. .trbani

9.1-45o11905

Pend.,ltgama Islarn: S{UI{ l_. p.Raya

s1 :

\K41{, irala Iia /ilay
(oord orU

Tcnrbu s:rn :

1. l(akanr,vrl Depdik
Prop. Iialteug

2. iiabid Dilqnenun

3. i(akand epdilibud I(odya pl Raya '-.
4. I(epa1a SI,IU i,legeri i PalanSkaraya.-

non, BA
11

ot' l-t ,
san

2391"t+1-

dninistras:i.,

pada pr.insipnya dapat karni sctujui.
Pelaksanaannya diatur dengan l(efala Sekolah ya:r8 bcrsan6lnrtar_ragar 

. 
tidal( r)lcn5gan63u tcegia.Lan tolaj ar urcngaj ar di sekolah.Apab.i l-a tclzrl: selcs:ri merigadakarr peirelit:Loi i,Cr, ,*,r,rt1*opo"r.tertulis bcscrta l.rasilnya. kepacla i{epa1a I(antoi lliravair-oepJir.u.raPropi,sl l(a,i.ma,ta, Te.gah crlnga. tembusan riopara s"r,oroh^ vo"gbersangkutan.

surat ijin obscrvasi,/ponelitian ini berlal<u scjak tanggal d.ikelu-arkan dan ber"alihir- sampai clclgan tapggal ZO l,lopemberagg6
Atas perhal;ian diucapltan terirna liasih.



. DEPARTts4EI{ PEMIDIKAN DAN }iEBUDAYAAN

SE(OI,AH MEIiENGA}I M{U]'I T]}JGKAT ATAS IiEGffiI 1 PALAI.ICI(A RAYA
.u,AI\'d.T ! JALAN A.I.S.NASUTIOI$ TELmON NOMOR ; 21886

Nomor . 29 I r25,21lsMu-1nrr/tgg7.

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negerl 1 palangka
Raya , denga.n ini memberikan Surat Keterangan kepada :

1.Nama:"A.n.3.A. l. Ir,.
2. Nom<.rr Mahasisr,ra 3 . gllltoriSo5n. . .

3.Programstudi !,Stret8.1.(.g.I.). . . . .'.
I+.,l u r u s arr s,ptndlillkanlgrtrrlslatr (p[).
5. y ak u1 t a s s .f,oguuanrlru.pond.idlkano.
Bahwa yang bersargkutan teIa.}r mef aks anakan penelitian di- SMA
Negerl 1 P alangka Raya , adapun judul penelitian yang ber
sangkutan adal.ah sebagai berikut .

Stuill tentang Dcrana! bl,lDi4ra d.an pcny'ulutun dalan uengatarl
kenakalan slsw6 p66s SMU l{cSerlrl Palangke Raya.

Demikian Surat Keterangan inj- d.iberikan untuk d.apat dlper _
gunakar s eperlunya

SURAT -KETERANGAN

P a1.angka Rafa

.J(ep ala

, 20.tahus.r1. 1997..

ala r

. - ;ribll( AIJ f
MAl 1

.1..,I

lif.AT '.!rii!) il Til' ca()
l:.
Iv
\ r':,t

I
I
I

'24fi^"
_:qv.

i\'1- A j-:

iil':xl gr. 0 HADINOToTSH

iup 130 L22 1tt

I
I
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A

No.

ANGKET UNTUK SISWA

PENGANTAR

Angket ini disampaikan untuk mernperoleh sejumlah

data mengenai bentuk kenakalan dan permasalahan yang

dialami oleh sistaa serta perubahan sikap yang dialami
siswa setelah mendapat Iayanan bimbingan dari petuqas

BP/BK. Data tersebut akan dipergunakan untuk penulisan

skripsi/karya ilmiah yang berjudul : STUDI TENTANG

PERANAN BIT,IBINGAN DALAT4 MENGATASI KENAKALAN SISWA PADA

SNU NEGERI I PALANGKARAYA.

Untuk itu dimohon dengan hormat anda mengisi
angket ini dengan sebaik-baiknya agar data yang

diperoleh lebih bersifat obyek ti f.
Demikian, atas bantuan dan partislpasi anda kami

ucapkan banyak terima kasih.
PETT-INJT,K PENGISIAN ANGXET

1. Tulis identitas anda secara lengkap I

2. Baca pertanyaan dengan saksama agar tidak keliru
dalam memberikan jawaban !

3. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jah,aban

yang paling tepat menurut keadaan anda, atau mengi6i

titik-titik yang disediakan jika alternatif jawaban

yanq ada tidak sesuai dengan keadaan anda I

IDENTITAS PENGISI

1. Nama Lengkap
2. Tempat tangg a I
3- Jenis ke I amin

4. Kel aslj urusan

lahir

5. Alamat sekarang : Jl
DAFTAR PERTANYAAN

1, Dari mana sekolah anda ?

,RT...RW....

B

C

D

a. SMP Negeri tahun .... b. HTs- Negeri tatrun " '. '



3.

4.

5.

6.

7.

c,

a

10.

11.

Dengan siaPakah anda tinggal selama sekolah di St'lU

Negeri 1 PalangkaraYa ?

a. orang tua b. ikut famili c' di asrama

Apakah anda merasa terkait denqan peraturan yang

berlaku pada sekolah ini ?

a.selalu mengikat b' terkadang mtngikat

c. tidak meng ikat
Pernahkah anda menqenakan pakaian seraqam yang tidak

sesuai dengan ketentuan yang berlaku di sekolah ?

a. Sering b. Kadang-kadang c' tidak pernah

Bagaimana sikap anda pada saat guru meneranqkan

pelajaran ?

a. Selalu memperhatikan dengan baik
b. Biasa-biasa saja c. Acuh tak acuh

Berapa kali anda ngobrol dengan teman anda disaat

guru rnenjelaskan pelajaran didepan kelas ?

a. 5 kali/lebih b. 1 - 2 kali c' tidak pernah

Apakah anda pernah meminum minuman keras sejeniE

malaga ?

a. sering b. kadang-kadang c' tidak pernah

Dalarn cature.,ulan ini berapa kalikah anda pulang

sekolah sebelum tiba -waktunya untuk Pulang ?

a. 5 kali/lebih b. 1 - 2 kali c' tidak pernah

Jika terjadi perkelahian di sekolah' apakah anda

pernah terl ibat didalamnYa ?

a. sering b. kadang-kadang c' tidak pernah

Pada jam sekolah/waktu istirahat, apakah anda

pernah merokok (

di I akukan ?

), jita Pernah beraPa kali

a. 3 kali/lebih b. I - 2 kali c- tidak pernah

Apakah benar menurut pendaPat anda, bahu'la Pada saat

merokok itu bisa mendatanqkan inspirasi baru dalam

belajar ?

a. benar b. terkadang benar c' tidak pernah



L2.

13,

14.

15.

Apakah anda pernah memperqunakan uang sekolah (SPPt

BP3) untuk keperluan Yang lain ?

a. sering b. kadang-kadang saja c' tidak pernah

Apakah anda meraEa senanq dengan adanya Guru BP/BK

yang bertugas disekolah anda ?

a.sangat senang b.biasa-biasa saja c'tiadak senanq

Nenurut anda apakah pelaksanaan program bimbingan

pada sekolah anda mempunyai Peranan atau tidak ?

a. sangat berperan b. cukup berperan

c. kurang berPeran

Jika anda mempunyai masalah kepada siapa minta

bantuan ?
a. Euru EPIBK b. Wali kelas c' sesama teman

'ter irna Kas i h



ANGKET UNTUK GURU

A. PENGANTAR

Angket ini disampaikan kepada Bapak/Ibu dalam

rangka untuk memperoleh data tentang pelaksanaan

Bimbingan dan Penyuluhan si SMU Negeri 1 Palanqkaraya'

Data yanq diperoleh ini nantinya akan dipergunakan

untuk penulisan Skripsi yang berjudul :

STUDI TENTANG PERANAN BINBINGAN DAN PENYULUHAN DALAT'I

I1ENGATASI KENAKALAN SISI'IA PADA ST'IU NEGERI 1

PALANGKARAYA.

Sehubungan denqan itu, dimohon dengan hormat

Bapak/Ibu berkenan mengisi angket ini agar data

kami peroleh lebih bersifat obyektif'
Atas bantuan dan kerjasama yanq baik dari Bapak/ Ibu

kami ucapken banYak terimakasih '
PETUNJUK PENGISIAN

1. Berilah tanda silang (X) pada Ealah gatu jawaban

yang dianggap Paling tePat !

aga r
y ang

B

2. Isilah titik-titik (kolom) yang tersedia

alternatif jawaban te-rsedia (yanq ada) kuranq

dengan keadaan BaPak/Ibu'
IDENTITAS PENGISI

1. Nama LengkaP

2. Tempat dan Tanggal Lahir :

f,. Jenis Kelamin : P r i a / W a n i t a

4. Status Perkawinan : Kawin / BeIaum Kawin

5. Pendidikan Terakhir : " "
Jurusan tahun

di '..
6. Alamat Sekaranq : ""
DAFTAR PERTANYAAN

1. Apakah Bapak/Ibu pada St4U Negeri 1 ini memanq

berprofesi sebagai guru bimbingan dan penyuluhan ?

j ika
gegua i

c

D

a. Ya b. Tidak c.

No' Angket =



4

2. Jika ya' maka Iatar belakanq pendidikan Bapak/Ibu

adalah: tahun

di
3 Sudah berapa lama Bapak/Ibu bertugas memberikan

bimbingan dan penyuluhan baqi sisu'a ini ?

a. kurang dari 2 caturwulan b' 2 sampai 4 caturwulan

c. 5 sampai 7 catuwulan d. lebih dari '7 caturwulan

Apakah Bapak/Ibu selalu memberikan bimbingan/Pe-

nyuluhan kepada siswa ( terutama yanq mempunyai Per-

masalahan ) ?

a. Selalu memberikan bimbingan dan penyuluhan

b. Me.nberikan birnbingan jika Eiswa memintanya

c. Tidak pernah memberikan bimbingan dan penyuluhan

d.
Selama satu bulan, biasanya Bapak/Ibu 'nemberikan
bimbingan dan penyuluharr kepada siswa berapa kali ?

a. 5 kal j. atau lebih b. sebanyak 2 kali saja
d. tidak Pernah

bimbingan dan PenYuluhan
yang digunakan mel iPuti :

b, metode individual
dan individual

d

Dari sekian metode yang ada' maka yang paling serinq

c, hanya 1 kali
Dalam member i kan

siswa ' maka metode

a. Hetode k e I omPok

c, metode k e I omPok

kepada6

7

E

dipergunakan ada ] ah metode

Dalam rangka menjal in hubungan kerjasama untuk

memecahkan permasalahan yang dihadapi siswa di

sekolah, apakah Bapak/Ibu pernah mengadakan home

visit (kunjungan rumah) terhadap orang tua atau wali

murid ?

a. sering b- kadang-kadang c' tidak pernah

Kalau Pernahr maka dalam satu cawu berapa kali hal

tersebut dilakukan ?

a. 3 kali atau lebih b' I sampai 2 kali

c. hanya 1 kali saja d' tidak Pernah

g



11.

1O. Pernahkan Bapak/Ibu mengundang orang tua/wali murid

untuk datang ke sekolah memberikan informasi
mengenai perkembangan anaknya di sekolah ? (

Kalau ya, maka dalam 1 cawu berapa kali biasanya ?

a. Hanya l kali b.2 sampai 3 kali c' 3 kali lebih

Apakah Bapak/Ibu memberikan bimbingan bagi sieh'a

mengerlai Pengaturan jadwal kegiatan sehari-hari ?

a. sering b. kadang-kadang c' tidak pernah

d, ...
Jika pernah berapa kal i di'berikan kepada siswa

selama I cawu ?
a. hanya l kali b. lebih dari 3 kali c' hanya 2 kali
Apakah pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan pada SMU

ini mempunyai program tersendiri ? (yaltidak) ' ""'
Kalau Yar apakah program tersebut dibuat untuk

j angka ],,,a k tu :

a. mingquan b. bulanan c' Percawu d' pertahun

Jika di I ihat dari pencapaian program yang telah

ditentukan, maka Prosentase keberhasilan pelaksanaan

bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa berkisar
antara :

a. 25 7. g/d 49 7. terlaksana dengan cukup traik

b. 50 7. s/d 74 7. dapat terlaksana dengan baik

c. 75 7- sld 89 7. dapEt terlaksana dengan baik

d. 90 7.5/d 1OO Z dapat terlaksana denqan amat baik

Kemudian jika dilihat dari jumlah siswa yang telah

mendapat bimbingan dan penyuluhan' maka prosentase

giswa yang mengalami perubahan Eikap/perilaku
positif sebagai akibat adanya bimbinqan tersebut

adalah berkisar antara :

a. 25 7. s/d 49 7. dapat merubah sikapnya

b. 50 7. s/d 74 7. dapat merubah sikap/perilakunva
c. 75 Z s/d 89 7. dapat merubah sikap/perilakunya
d- 90 Z s/d iOO 7. dapat merubah sikap/perilakunva
Bagaimana tindakan Bapak/Ibu jika menemui salah

seorang siswa yang menyalah gunakan uanq sekolah

(SPP, BP-s atau uang iuran lainnya) kepada hal yanq

tidak semestinya ? Apakah langsung diberi tequran

atau bimbingan kePadanYa ?

a. ya b. kadang-kadang c' tidak pernah

L2.

13.

14.

15.

16.
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TABEL XIX

DISTRIBUSI FREKUENSI KEAKTIPAN EiURU BPIEK

DALAN NET,IBER I KAN LAYANAN B I }'IB I NGAN KEPADA S I SWA

No Kateqori Jawaban Frekuensi Prosen tase

1

2

3

SeIaIu Aktif

Kadang-kadang Aktif

Kurang Aktif

4 1OO , OO

N 4 1OO, OO

Dari tabel diatas daPat digambarkan bahwa secara

keseluruhan (looroo 7.) responden menyatakan bahwa Guru

Bimbingan dan Penyuluhan selalu aktif dalam memberikan

layanan bimbinqan terhadap siswa Sl'lU Neqeri 1

Pal anqkaraya.

Ini meruPakan suatu indikator bahwa guru BPIBK Sl'lU

Negeri 1 PalangkarayS bentuk-bentuk aktif dalam

menjalankan tuqas dan kewajiban 'nereka 
sesuai dengan

profesi Yang mereka miIiki'

Kemudian mengenai jenis metode yang digunakan oleh

6uru bPlBK dalam .nemberikan layanan berupa arahant

nasehat ataupun pentunjuk terhadap siswa yang

dibimbingnva dapat diketahui pada tabel dibawah

ini :
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DISTRIBUSI
OLE H

TABEI- X X

FREKUENSI T4ETODE YANG DI PERGUNAKAN

GURU BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

No Kategori Jawaban Frekuensi ProEen taEe

1

2

3

Secara Ke I omPok

Secara Individual

Secara KelomPok dan
Individual

4 1OO, OO

N 4 1OO, OO

Tabel diatas menunjukkan denqan jelas 
' bahwa

keseluruhan responden (lOOrOO 7') menyatakan metode yang

diqunakan 6uru BPlBK St4U Neqeri 1 Palangkaraya ialah

secara kelompok dan secara individual ' Hal ini adalah

suatu indikator bahwa Guru Bimbingan dan Penyuluhan

selalu berusaha deng5n semaksimal mungkin untuk

memberikan layanan bimbingan terhadaP siswa dengan dua

cara, yakni secara kelompok dan individual yanq

disesuaikan dengan jenis permasalahan yang dihadaPi

oleh siswa yanq bersangkutan serta sikon yang ada'

Selanjutnya menqenai materi yang diberikan oleh

Euru Bimbingan dan Penyuluhan dalam ranqka Proses

penyelenqqaraan bimbingan dan penyuluhan dalam

menqatasi kenakalan siswa bisa dilihat dari tabel

berikut ini :
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TABEI. X X I
DISTRIBUSI FREKUENSI MATEFII GURU BPlBK

DALAM T,1EI'IBER I KAN B I NB I NGAN DAN PENYULUHAN

No -.Ka tegor i Jauaban F rekuens i PrDsen tase

1

2

Diberikan Penqertian
tentang kesalahannYa

Diberikan hukuman

1OO, OO

N 4 1OO, OO

Tabel tersebut rnenunjukkan' bahwa semua responden

menyatakan ( looroo 7. ) materi yang diberikan 6uru

Bimbinqan dan Penyuluhan adalah denqan cara memberikan

pengertian mengenai kesalahan yang dilakukan oleh

siswa. Hal ini adalah euatu indikator' bahwa dalam

menjalankan tugas dan kewajibannya Guru BPIBK selalu

berpedoman pada kode etik dan prinsip-prinsip dalam

memberikan b imbingan / penyu I uhan terhadap orang yang

dibimbing-nYa.

Berikutnya tentang kegiatan Guru Bimbingan dan

Penyuluhan dalam mengadakan kunjungan kerumah orang tua

atauwalimuriduntukmenjalinkersagamayanqbaik

terhadap upaya mengatasi kenakalan siswa di sekolah

ataupun memecahkan seqala permasalahan yang dihadapi

Eiswa dapat dilihat Pada tabel berikut ini !

4
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TABEL XXII
DISTRIBUSI FREKUENSI sERIN6 T I DAKNYA

6URU BP / BK T4ELAKUKAN KUNJUNGAN RUNAH

Kategori Jawaban Frekuensi Prosen tase

1

2

3

Sering

Kadang-kadang

Tidak Pernah

1

3

25,OO

75rOO

N 4 1OO , OO

Tabel diatas menunjukkan bahHa mayorltas resPonden

(75,Oo 7.) menyatakan kadang-kadang melakukan kunjungan

kerurnah orang tua/wal i murid ' Ini adalah suatu

indj.kator bahwa Guru Bimbingan dan Penyuluhan SMU

Negeri 1 Palanqkaraya juga 
'nemonitor 

kerjasama siswa

yang berada diluar sekolah, dan mengadakan kerjasama

(komunikasi) yang baik dengan pihak orang tua atau wali

muridsertakeluarganya.Sedanqkanyangmenyatakan

sering hanvalah sebagaian kecil saja | 25'oO Z ) hal

d ikarenakan ouru tergebut mel ihat kepada berat

ringannya permasalahan yanq dihadapi oleh siswa' Kalau

permasalahannya dianggap berat dan berakibat fatal bagi

siswa, maka barulah mereka akan mengadakan kunjungan

rumah.

Adapun mengenai inisiatif 6uru Bimbinqan dan

Penyuluhan untuk rnengundang orang tua/wali murid untuk

datang kesekolah dalam rangka membicarakan berbagai

No
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TABEL XX I I I

DISTRIBUSI FREKUENSI KESERINGAN PETUGAS BPlBK

I4ENGUNDAN6 ORANG TUA/WALI MURID UNTUK DATANG

KE SEKOLAH

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar

(50,OO 7.) resPonden menqatakan sering rnenqundang orang

tua/walimuriduntukdatangkesekolahdalameangka

untuk memberikan informasi rnengenai perkembangan

siswanya di sekolah dan sebagian lagi (50'OO 7'l

responden rnengatakan kadang-kadang saja mengundang

orang tua/waIi murid untuk datang ke sekolah dengan

mel ihat kepada tingkat permasalahan yang sedanq

dihadaPi oleh siEwa di sekolah'

Bahkan menurut penjelasan dari resPonden ( Guru

Bimbingan dan Penyuluhan ) t bahwa terkadanq meskipun

tidakmelaluiundangandariPihaksekolah,orang

tua/waliitubisadatangsendirikesekolahuntuk

memberikaninformasimengenaikegiatandanperkembangan

Prosen taseFrekuenEiKategori J awa banNo

50,OO

SOrOO

2

2

Sering

Kadang-kadang

Tidak Pernah

1

2

3

lOO,OO4N

perkembangan datr permasalahan yanq dihadaPi oleh siswa

di sekolah dapat dilihat pada tabel berikut Lni :
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aneknya diluar sekolah ateu di rumah' Hal ini'

menunjukkan adanya hubungan dan kerjasarna yang baik

antara Pihak sekolah dengan orang tua ataupun wali

murid sehingga diharapkan proses belajar mengajar dapat

berjalan dengan baik dan lencar serta tercapai tujuan

pendidikan yanq telah ditetapkan oleh lembaga

pendidikan.

Selanjutnya mengenai kegiatan Guru Bimbingan dan

Penyuluhan dalam memberikan bimbinqan kepada Eiswa

tentang caralteknik belajar vang baik (efektif )

sehingga dapat memperoleh Prestasi belajar yang baik

dikalangan para si.swa SMU Neqeri 1 Palangkaraya dapat

diketahui melalui tabel berikut ini:

TABEL XX IV

DISTRIBUSI FREKUENSI SERING TIDAKNYA GURU BPlBK

},IEI4BER I KAN BIHBINGAN CARA BELAJAR YAN6 BAIK

besar

dan

Tabel di.ataE telah menunjukkant bahwa sebagian

(73'oo Z) responden menqatakan sEring menqadakan

memberikan bimbingan kepada siswa mengenai cara

Prosen taseFrekuenBiKategori JawabanNo

75 ,OO

25rOO
1

2

5

1OO, OO4N

belajar yang baik. Ini merupakan suatu indikator bahwa

3

2

Se r ing

Kadang-kadang

Tidak Pernah
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quru bimbingan dan penyuluhan juga sangat memperhatikan

prestasi belajar yang diperoleh siswa SNU Negeri I

Palangkaraya. Sedangkan yang mengatakan kadanq-kadang

adalah sebagian kecil saja (25t OO 7') meskiPun demikian

mereka tetaP memberikan bimbingan mengenai cara belajar

yang baik /effek tif terhadap siswanya'

Kemudian rnengenai aktivitae Guru Bimbingan d:"

Penyuluhan dalam memberikan bimbingan mengenai

pemanfaatan waktu terluang untuk diisi dengan kegiatan

yang bersifat fositif dapat diketahui dari tabel

berikut ini :

DISTRIEUSI

MEMBER I KAN

TABEL XXV

FREKUENSI SERING TIDAKNYA GURU BPlBK

BIMBINGAN T1EMANFAATKAN NAKTU TERLUANG

Daritabeldiatasdigambarkandenqanjelas'bahwa

sebagian besar (75roO 7') Guru Bimbingan dan Penyuluhan

mengatakan kadang-kadang memberi'kan bimbingan rnenqenai

pemanfaatan waktu terluang kepada siswa untuk diisi

dengan keqiatan yang bersilat fositif ' Kernudian

sebagian kecil sekali yang menqatakan sering mernberikan

Prosen taseFrekuensiKategori JawabanNo

25, OO

75, OO

1

3

Sering

Kadang-kadang

Tidak Pernah

I

2

3

loo , oo4N
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bimbingan tentang pemanfaatan waktu terluang (25'OO 7'l

sedangkan yang menyatakan tidak pernah tidak ada'

HaI ini menunjukkan bahwa guru bimbinqan dan

penyuluhan juga memperhatikan memngenai waktu terluanq

baqi siswa yanq meskipun hanya kadang-kadang di'berikan

bimbingan / arahan aqar waktu tersebut diisi dengan

berbaqai keoiatan/aktivitas yang bersifat fositif '

Selanjutnva tentang kegiatan atau aktivitas Guru

Bimbingan dan Penyuluhan mengenai bagaimana cara

mengatur jadwal keqiatan di sekolah aupun kegiatan di

rumah dapat dilihat pada tabel di bahua ini :

Berdaearkan Pada tabel diatas menunjukkan ' bahwa

sebgaian besar (75,oo 7') resPonden memgatakan kadang-

kadanq memberikan bimbingan tentang cara menqatur

jadwal kegiatan sehari-hari ' 
ini suatu indikator bahwa

6uru Bimbingan dan Penyuluhan juga cukup memPerhatikan

P rosen t aseFrekuensikategori JawabanNo

25, OO

75, OO

i

3

Ser ing

Kadang-kadang

Tidak Pernah

1

2

3

1OO , OO4N

TABEL XXVI

DISTRIBUSI FREKUENSI gERIN6 TIDAKNYA 6URU BPlEK

I4EHBERIKAN BII'IBINGAN CARA NENGATUR JADWAL

KEGIATAN HAR I AN



masa I ah

mauPun

serinq

j adwa I

(25,OO

ada,

a7

penqaturan keqiatan siswa, baik di sekolah

di rumah. Sedangkan responde yang mengatakan

memberikan bimbingan mengenai cara penqaturan

kegiatan sehari-hari adalah sebagian kecil saja

7.') sedang yang menyatakan tidak pernah tidak

Kernudian kalau melihat kepada jenis program ,tln

telah dibuat oleh petugas Bimbingan dan Penyuluhan Sl"tU

Negeri 1 Palangkaraya r maka sebagian besar dari

sejumlah rancangan kegiatan yang telah ditetapkan dapat

terlakEana/tercapai dengan baik' HaI ini berarti ' bahwa

pelaksanaan/penyelenggaraan layanan bimbingan dan

penyuluhan pada SMU Neceri 1 Palangkaraya mempunyai

peranan yang besar dalam upaya mengatsi kenakalan dan

permaealahan vanq dihedapi oleh siswa' Mengenai

keberhasilan pelaksanaan Program ini dapat dilihat pada

tabel berikut ini :
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TABEL XXVI I

DISTRIEUSI FREKUENSI PROSENTASE KEBERHAS I LAN

PELAKSANAAN PROGRA}{ BIMBINEAN DAN PENYULUHAN

Dari tabel diatas dengan Jelas digambarkan' bahwa

mayoritas (73rOO 7.) responden yang menyatakan bahwa

75 7. - 99 7- terlaksana dengan baik' ini merupakan suatu

indikator bahwa Euru Bitnbingan dan Penyuluhan telah

berhasil melaksanakan program yang telah ditetapkan

sehinqga mereka dapat dikatakan mempunyai peranan yang

sangat besar dalam membantu sekolah untuk mengatsi

kenakalan siswa dan memecahkan berbagai problema yanq

dihadapi mereka di sekolah' Sedangkan yanq menqatakan

50 'L - 74 7. berhasil dengan baik adlah sebagian kecil

saja (25'oo 7') sedanqkan yang mengatakan 25 Z - 49 L

berhasil dengan baik tidak ada'

Tentanq EikaP atau peri Iaku siswa setelah

mendapatkan bimbingan dari Petuga=- BP/BKr berdasarkan

P rosen tageFrekuengiKategori JawabanNo

75,OO

25. OO

r(

1

737.-99'L ter I aksana
dengan baik 

' 
kategori

sangat berPeranan

507.-7 47. ter I ak sana
dengan baik, kategori
cukup berPeran

25'L- 497- ter I akgana
dengan baik 

' 
kategori

kuranq berPeranan

1

2

1OO , oo4N
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nasil wawancara dan hasil angket gerta observasi yanq

dilakukan oleh peneliti, rnaka Eetiap kali siswa yang

mendapat Iayanan bimbingan dan penyuluhan selalu

terjadi perubahan sikap yang Positif dikalangan siswa

Sl'tU Negeri 1 Palangkaraya' Meskipun dernikian perubahan

sikap yang terjadi itu tidaklah sama dari masinq-masing

individu yanq bersangkutan ' 
ada yang rnampu/sanggup

merubah sikaPnya secara total /kegeluruhan t ada pula

yanq hanya sebagian saja' Hal ini dikarenakan ' bahwa

permasalahan yang dihadaPi oleh setiap individu itu

selalu tidak sama (berbeda-beda) antara individu yang

satu dengan individu yanq Iainnya' sehingqa perubahan

eikap/tingkah Iakunyapun berbeda-beda pula' ada yang

cepat dan ada pula yang agak lambat'

Untuk lebih jelasnya mengenai perubahan sikap atau

tingkah laku positif setelah siswa mendapatkan proseg

pelayangan bimb!ngan dan penyuluhan dari petugat BPlBKt

dapat digambarkan pada tabel dibawah ini :
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No Kategori Jawaban Frekuensi Prosen tase

1

5

7 57.-992 terlaksana
dengan bai k , kategori
sangat berperanan

5OZ-7 4Z ter I ak san a
dengan baik'kategori
cukup berperan

252- 492 ter I ak san a
dengan baik 

' 
kategori

kurang berperanan

3

1

75,OO

25,OO

N 4 1OO , OO

Dari Tabel diatas dengan jelas menunjukkan, bahwa

sebagian besar (75'OO Z) responden (Guru BPIBK)

menyatakan selalu terjadi perubahan sikap pada siswa'

yang j ika dipersentasikan dari jumlah siswa yang

mendapat layanan bimbinqan dan penyuluh. maka antara

7 57. - 997. siswa mengaLami perubahan sikap yang positif'

Hal tersebut merupakan suatu indikator bahwa Guru

Bimbingan dan Penyuluhan mempunyai peranan yang sangat

besar dalam mengatasi kenakalan siswa serta mamPu

memecahkan berbagai permasalahan/problema yang dihadapi

siswa. Sedangkan yang roengatakan terjadi perubahan

sikap antara 5OZ - 742 adalah sebagian kecil saja'

yakni (25,00 7.) dan yang mengatakan antara 257' - 2?Z

TABEL XXVI I I

DISTRIBUSI FREKUENSI ADA TIDAKNYA PERUBAHAN SIKAP

PADA SISI,IA SETELAH DIBERIKAN LAYANAN BII4BINGAN

DAN PENYULUHAN OLEH PETUGAS BPIBK

2
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tidak ada.

Gambaran diatas menunjukkan adanya hubunqan

positif antara aktivitas yang dilakukan oleh petugas

Bimbingan dan Penyuluhan dengan Perubahan EikaP atau

perilaku pada siswa, sehinqga dapat diambil suatu

kesimpulan, bahwa Guru Bimbingan dan Penyuluhan Sl'tU

Negeri 1 Palangkaraya mempunyai peranan yang sangat

besar dalam nembantu memecahkan berbagai permasalahan/

problerna yang dihadapi oleh siswa di sekolah'

C. Analisa Data

Macam Data Yang Diana I isa '

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dan

disajikan dalam bentuk tabel EePerti diqambarkan

pada penyaj ian data terdahulu ' 
maka langkah

selanjutnya adalah data tersebut dianal ita dan

diuraikan. Analisa dimaksud meliPuti :

1, Data yang menqgambarkan tingkat peranan Euru

Bimbingan dan Penyuluhan sebagimana disaj ikan

dalambentuk tabel terdahulu diketahui bahwa 6uru

Bimbingan dan Penyuluhan memPunyai peranan yang

besar dalam uPaya mengatasi kenakalan qiswa' Hal

ini dapat diketahui dari nilai rata-rata peranan

yanq menunjukkan tingkat tinggi '

2. Data yang menggambarkan tentang banyaknya masalah

kenakalan Eiewa yang dapat diatasi melalui

kegiatan BPlBK' sebagimana dijelaskan/disajikan

a
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o)

dalam bentuk tabel terdahulu menunjukkan tingkat

kenakalan kecil. HaI ini daPat diketahui dari

jumlah nilai rata-rata kenakalan siswa'

Untuk mengetahui tingkat peranan selanjutnya

terlebih dahulu menganalisa aktivitas 6uru

Bimbingan dan Penyuluhan dalam pelaksanaan

Proqram EPIBK ( x ) dengan kenakalan siswa ( Y )'

Uji Hipotesa.

Hipotesa yang diuj i dalam penel itian ini

terdiri dari 2 (dua) macam rumusan hipotesa' yaitu :

1. Hipotesis pertarna berbunyi : " Guru Bimbingan dan

Penyul uhan berperanan dalam mengatasi kenakalan

eisHa pada SMU Neqeri 1 Palangkaraya " ' akan

diuj i denqan menggunakan rumus Koefesien yang

sebelumnya akan disaj iken skor tentang peranan

Guru Bimbingan dan Penyuluhan dan skor kenakalan

siswa sebagimana tabel berikut :

TABEL XXIX
NILAI RATA-RATA SKOR

PERANAN EURU EIl'lBINGAN DAN PENYULUHAN

b

NILAI RATA-RATANOMOR RESPONDENNOMOR

3,OO

2 r5o

3,OO

2t87

o1

02

o5

o4

1

2

3

4

2 r84Rata-ra LaJUI,ILAH 4
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mengenai ni lai rata-rata Ekor

dapat diketahui pada tabel berikut :

TABEL XXX

NILAI RATA - RATA SKOR

KENAKALAN SISI,JA SMUN I PALANGKARAYA
( YANG DAPAT DISELESIAKAN )

NILAI RATA-RATANOMOR RESPONDENNO

32t
2,3L
2r45
2174
2 .65
2 ,67
2 17b
2r73
2 ,69
2rBO
2,33
2 rEL
2,60
? t59
2163
2t74
2,66
2r58
2 t57
2 r7o
2tAO
2163
2 ,44
? 163
2 160
2 ,33
2 163
2rB5
2 r75
2 ,6L
2 t57
2,3O
2174
2 ,46
2 t6O
2 ,6L
2 ,49
2 ,58

1

2
3
4
5
6
7
B
9

10
11
t2
13
L4
15
L6
L7
18
19
20
2L
22
23
24
25
26
?7
28
29
30
31
32
33
34
J5
36
37

I
2
5
4
5
6
7
B
9

10
11
L2
13
14
15
16
l7
1B
19
20
2L
22
23
24
23
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
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Lanj utan

_t
2I

2,65
2 160
2.63
2 17o
2r64
2r83
2176
2 165
2 17o
2 r45
2,66
2rab
217t
2 ,69
2136
2,65
2 ,61
217L
3,OO
2 186
? r56
Sroo
2,7L
2r43
2t68
2 ,67
2176
2 186
2,90
2 163
2t64
2 17o
2,76
2 165
2 t5L
2r43
2,43
? r56
2 ,43
3,OO
2,32
2 ,44
2,60

3A
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
5l
52
53
54
55
56
57
5B
59
60
61
62
53
64
65
66
67
68
69
70
7L
72
73
74
75
76
77
7B
79
BO

3A
39
40
4L
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52

54

56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
6B
69
70
7t
72
73
74
73

77
7B
79
ao

2 ,65Ra ta- ra taJUI,ILAH BO
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Setelah data tersebut disajikan, maka dilakukan

perhitunqan ni lai interval dari rata-rata skor

responden (peranan ) yanq diterangkan denqan simbol

x, dan nilai interval dari rata-rata sekor masing-

masing responden (kenakalan Eiswa) yang diterangkan

dengan simbol Y.

Perhitungan Nilai Interval Variabel X dan Y adalah

sebagai berikut:

A. Interval Nilai Variabel X (peranan Guru Bimbingan

dan Penyuluhan).

3, OO - 2,3O
ortT

5,OO

2rg3
2,66

Jadi

o,L7
or77
o,L7

2,43
2,66
2 ,49

z 2 r83
2,66
2 ,49

Sroo

2,92
2 ,65

= Tingg i
= Sedang

= Rendah

( Sangat
( Cukup
( Kurang

Berperanan ) .

Berperanan ) .

Berperanan ) .

E. Interval Nilai Variabel Y (tingkat kenakalan

siswa )

3,OO ? ,43
o, 19

3,OO

2 rEL
2,62

o, 19

or19
o. 19

= 2,8L
= 2 162

= 2,43

3

2 ,8L
2,62
2 r43

= T ingg i
= Sedanq

= Rendah

( Benar )

( Cukup )

( Keci I )

Sroo
2 ,8o
2 ,6L

Jadi !
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Berdasarkan interval nilai tersebut dapat di.-

ketahui bahwa Guru Bimbingan dan Penyuluhan yang berada

pada kategori berperanan (tinggi) sebanyak 3 orang dan

yang berada pada kategori cukup (sedang) sebanyak I

orang, Dengan demikian Guru Bi.mbinqan .dan Penyuluhan

mempunyai peranan yang besar dalam mengatasi kenakaLan

siswa pada SMU Negeri 1 Palangkaraya, dengan skor rata-
rata perenan 2,A4 .

SeIanjutnya dapat pula di-ketahui tingkat kenakal-

an/permasalahen siswa yang dapat diselesaikan melalui

skor rata-rata kenakalan siswa, bahwa yang berada pada

kategori besar ( tinggi ) sebanyak 12 orang, kemudian

yang berada pada kategori cukup (sedang) sebanyak 38

orang dan yang ber.rda pada kategori kecil (rendah)

sebanyak 30 orang. Deng.rn demikian, tingkat kenakalan

siswa yang dapat diatasi berada pada kategori

sedang (cukupan) dengan skor rata-rata kenakalan siswa

sebesar 2,65.



BAB V

PENUTUP

Kesirnpulan

Ber-da=arkan hasil anal isis data, sebagaimana

disajikan pada bab terdahulu, maka lrasi I penelitian in-i

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Guru Bimbinqan dan Penyuluhan berperan dalam meng-

atasi kenakalan sisw.r pada SMIJ Negeri 1 Palangka-

raya pada kategori besar (tingqi), hal ini dapat

dilihat pada nilai rata*rata skor peranan yang

rnenunjukkan angka 2,84. Berdasarkan interval nilai

peranan, bahwa nilai yang berada antara 2,83 - 3,OO

= t-inqqi (berperanan besar ) .

Jika dilihat dari akt-iv j.ta:; peranan Guru Bimbinqan

dan Penyuluhan, maka yang berada pada kategori

berperarran (tinqgi) sebanyak 3 orang yang berada

pada kateqori sed.rng (cukup berpe,ran ) sebanyak 1

orang.

2. TingkaL kenakal-,, si5wa b€:rada pada kategori sedanq

(cukupan), haI ini bis.r dilihat dari nilai rata-rata

skor kenakalan siswa diperoleh angka sebesa. 2r6'J.

Berdasarkan interval rri lai kL,nakaIa|r siswa, bahwa

nila.i yang be-rada anlara 2,,62 - 2,AO = sedang

( cukup) . Selanjutny.e clari skor rata-rata kenakalan

si=wa dapat diketahui, bahwa yang berada pada kate-

gori ti.nggi (besar) seb.rnyak 12 orang, kemudian yang



yang

sed an q

berada

( cukup ) sebanyak 38

pada kategori keci I

berada pada katelgorr

orang sedangkan

(, ren d ah ) seban y a k 30 orang.

B- Saran - saran

Eertitik tolak darr uraian dan pombah.r--an tentang

peranan Bimbingan dan Pernyuluhan dal "rnr rnenqata.:.r ke-

nakalan srslaa pada SmLJ Negeri 1 PalanqLar.rya, dil<emuka-

kan garan-saran sebagaf berikut :

1. Dalam 
_ 

rangka memperlancar pelaksanaan program

Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah, hendaknya pihak

orang tua atau wal.i nrurid selaIu nrenjalin hubungan

kerjdsama yanq bar-k denqan plhak sekolah, denqan

harapan guna mengatasi berbagai permasalahan yang

dihadapi anak didil., di sekolah atau di rumah.

2. Kepada pihak ingt.-rnsr terkait diharapkan dapat

menambah jumlah Guru Elimbinqan dan Penyuluhan di

Eekolah-seko1.1h yang disesuaikan dengan banyaknya

jurnlah siswa, klru=usnya pada Sl'1U Negeri 1

Palangkaraya.

9B
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